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ABSTRAK 

 

Tiara Nabila. Pengembangan Modul Elektronik (e-Module) Kimia  Berbasis 
Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam. Skripsi. Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul elektronik (e-Module) 

kimia  berbasis model inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam untuk 

siswa SMA/MA kelas XI MIPA. Penelitian menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan model Borg dan Gall. Instrumen yang digunakan 

adalah angket. Subjek uji coba skala besar dilakukan terhadap 64 siswa 

SMAN 54 Jakarta dan 5 guru kimia SMA. Hasil penelitian ini adalah: (1) 

Menghasilkan modul elektronik (e-Module) kimia berbasis model inkuiri 

terbimbing pada materi hidrolisis garam, (2) Hasil validasi e-Module oleh 

ahli materi, bahasa, dan media diperoleh interpretasi baik hingga baik sekali 

dengan persentase 70% hingga 90%, (3) Hasil uji coba skala besar siswa 

dan guru mendapatkan interpretasi yang baik hingga baik sekali dengan 

persentase 78,77%-83,08% dan 81,7%-97,5%. Pengembangan modul 

elektronik (e-Module) berbasis model inkuiri terbimbing pada materi 

hidrolisis garam juga mendapatkan respon yang positif dari siswa maupun 

guru. 

 

Kata Kunci:  Modul Elektronik Kimia, e-Module, Inkuiri Terbimbing, 
Hidrolisis Garam.



ii 

 

ABSTRACT 

Tiara Nabila. Development of Electronic Module (e-Module) Chemistry 

Based on Guided Inquiry Model  Salt Hydrolysis. Skripsi. Jakarta: Chemistry 

Education Study Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

State University of Jakarta, 2017. 

This research aims to produce electronic module (e-Module) chemistry 

based on guided inquiry model on salt hydrolysis material for SMA/MA class 

XI MIPA students. The research uses Research and Developing model of 

Borg and Gall method. The instrument used is a questionnaire. The subject 

of large-scale trial conducted on 64 students of SMAN 54 Jakarta and 5 high 

school chemistry teacher. The results of this research are: (1) Produce 

electronic module (e-Module) chemistry based on guided inquiry model on 

salt hydrolysis material, (2) The result of e-Module validation by material, 

language, and media expert, good interpretation to excellent with a 

percentage 70% to 90%, (3) The results of trials to students and teachers 

on a large scale get a good interpretation to excellent with a percentage of 

78.77%-83.08% and 81.7%-97.5%. Development of e-Module Hydrolysis 

Salt obtained positive response from students and teachers as well. 

Keywords: Chemical Electronic Module, e-Module, Guided Inquiry, Salt   

Hydrolysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 

2013 dimana proses pembelajaran diajarkan menggunakan 

pendekatan saintifik (Permendikbud Tahun 2014 No. 103). Dalam 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik, proses pembelajaran 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa terlibat aktif dan diharapkan 

dapat mencapai penguasaan berbagai kompetensi, yang meliputi 

kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan secara berimbang. 

Faktanya, keterlibatan siswa di kelas masih rendah. Kurangnya 

motivasi belajar siswa merupakan salah satu faktor siswa tidak terlibat 

aktif dalam proses belajar di kelas. Selain itu, kurangnya kesempatan 

yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

belajar juga membuat siswa menjadi pasif. Hal ini disebabkan karena 

belum digunakannya model pembelajaran yang sesuai. 

Model inkuiri terbimbing merupakan salah satu upaya untuk 

melibatkan peran siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Karena model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membuat siswa 

aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri dengan mencari dan 

menemukan konsep dari materi yang disampaikan dengan bimbingan 

yang minimal dari guru sebagai fasilitator. Berdasarkan hasil penelitian 

Rahmawati, dkk (2012) menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan 

menggunakan inkuiri terbimbing dapat memberikan hasil belajar lebih 

tinggi dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model inkuiri 

terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 

berinovasi, dan berkreativitas sesuai dengan kemampuan dan 

keterampilan yang dimilikinya. Akan tetapi, model inkuiri terbimbing 

belum dapat secara maksimal diterapkan dalam proses pembelajaran 

di kelas, dikarenakan bahan ajar yang ada belum mampu 
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mengakomodir proses pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

(Anam, 2015). 

Di era perkembangan teknologi yang semakin hari semakin 

berkembang, teknologi berpengaruh besar dalam dunia pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di Indonesia masih 

kurang maksimal. Hal ini terlihat ketika observasi di SMAN 54 Jakarta, 

kebanyakan siswa masih menggunakan laptop dan smartphone hanya 

untuk hiburan. Selain siswa, guru juga masih jarang memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran atau bahan ajar. Padahal 

sebuah penelitian Adnyana (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan bantuan teknologi, berupa video eksperimen dan animasi dapat 

meningkatkan pemahaman konsep kimia siswa pada aspek 

makroskopis, mikroskopis, dan simbol. 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis pendahuluan yang 

dilakukan di SMAN 54 Jakarta, guru lebih sering menggunakan buku 

pelajaran kimia dan jarang menggunakan power point atau video untuk 

mengajar kimia di kelas. Padahal sebesar 90,7% siswa menganggap 

bahwa buku pelajaran kimia yang mereka gunakan tidak menarik dan 

81,2% siswa menyatakan sulit dipahami. Sehingga, 93,8% siswa 

menyatakan mereka membutuhkan bahan ajar lain selain buku 

pelajaran yang ada. 

Salah satu bentuk dari bahan ajar lain adalah modul. Modul 

sebagai bahan ajar bertujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri 

dan aktif serta dengan bantuan yang minimal dari guru. Kemampuan, 

kesiapan dan kecepatan setiap siswa dalam memahami pelajaran 

berbeda-beda, oleh karena itu modul dapat digunakan untuk 

menyesuaikan kemampuan, kesiapan dan kecepatan siswa dalam 

memahami pelajaran.  

Untuk mengakomodir bahan ajar yang sesuai dengan inkuiri 

terbimbing dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, 

maka peneliti mengembangkan modul elektronik (e-Module) berbasis 
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inkuiri terbimbing sebagai bahan belajar mandiri bagi siswa. Modul 

elektronik (e-Module) merupakan salah satu bentuk pembelajaran e-

learning. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan 

dimana saja serta materi yang disampaikan dapat diperbaharui atau 

ditambah oleh pengajar (Sunarmiati & Padmaningrum, 2016). 

Kelebihan dari modul elektronik (e-Module) adalah sifatnya yang 

interaktif, memungkinkan untuk menampilkan gambar, animasi, audio, 

video serta tes dengan umpan balik secara langsung dan cepat. 

Dengan demikian, siswa tidak akan merasa bosan, berbeda dengan 

modul cetak, dimana hanya bisa menampilkan gambar. 

Pengembangan modul elektronik (e-Module) ini didukung oleh 

data yang telah didapat bahwa 87,5% responden memiliki komputer 

atau laptop pribadi dan juga sebanyak 90,1% responden telah memiliki 

koneksi internet yang baik. Sehingga, pengembangan media 

pembelajaran berupa e-Module ini mendapat respon positif sebanyak 

81,3%. Selain itu, pengembangan e-Module juga didukung oleh 3 guru 

kimia yang tersebar di SMAN 54 Jakarta dan SMAN 77 Jakarta. 

Sunarmiati & Padmaningrum (2016), telah mengembangkan 

Electronic Module of Chemistry pada materi ikatan kimia sebagai 

alternatif sumber belajar mandiri dan kualitas yang telah dihasilkan 

berdasarkan penilaian lima guru SMA/MA termasuk dalam kategori 

sangat baik (SB) dengan persentase sebesar 88,3%. Selain itu, 

Zulvianda, dkk (2016), telah mengembangkan e-Module Kimia SMA 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Serta Farenta, dkk 

(2016), telah mengembangkan e-Module berbasis problem based 

learning pada materi kesetimbangan kimia untuk siswa kelas X SMA 

Negeri 8 Malang. Akan tetapi, belum ada modul elektronik (e-Module) 

untuk materi hidrolisis garam. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti telah melakukan 

penelitian pengembangan modul elektronik (e-Module) kimia berbasis 

model inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam untuk siswa kelas 
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XI MIPA. Modul elektronik (e-Module) kimia ini diharapkan akan 

menjadi bahan ajar mandiri yang mudah dipahami, menarik, dan dapat 

mendukung proses pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing 

untuk siswa kelas XI MIPA pada materi hidrolisis garam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi bebarapa 

masalah berikut: 

1. Bagaimana bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing?  

2. Modul seperti apa yang menarik dan memudahkan siswa dalam 

belajar secara mandiri? 

3. Apakah modul elektronik kimia berbasis inkuiri terbimbing 

memenuhi syarat sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa kelas XI 

MIPA untuk belajar kimia secara mandiri? 

 

C. Batasan Masalah 

Modul elektronik adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri. Modul elektronik disusun secara sistematis ke dalam unit 

pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

yang disajikan ke dalam format elektronik dimana di dalamnya terdapat 

animasi, audio, dan video (Sugianto,2013). 

Pada penelitian ini masalah akan dibatasi pada pengembangan 

bahan ajar kimia berupa modul elektronik (e-Module) kimia berbasis 

model inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam untuk kelas XI 

MIPA. Modul elektronik (e-Module) disajikan dengan tampilan flipbook 

dan dilengkapi dengan pendukung multimedia berupa gambar, video 

dan test interaktif. Modul elektronik kimia disebarluaskan melalui 

flashdisk atau dropbox sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh 

siswa. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan 

masalah maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah “Modul 

elektronik (e-Module) kimia berbasis model inkuiri terbimbing pada 

materi hidrolisis garam seperti apakah yang memenuhi syarat sebagai 

bahan ajar mandiri untuk siswa kelas XI MIPA?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul elektronik (E-

Module) yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa kelas XI MIPA 

untuk materi hidrolisis garam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pengembangan e-Module Hidrolisis Garam 

adalah didapatkan bahan belajar yang menarik, interaktif, mudah 

dipahami, dan untuk menunjang pembelajaran mandiri bagi siswa. 

Menghasilkan bahan ajar yang dapat menunjang proses pembelajaran 

dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Modul Elektronik 

a. Modul Pembelajaran 

Menurut Novilia, dkk (2016), modul adalah bahan ajar yang 

dapat mendorong dan memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar secara mandiri dan belajar sesuai dengan kemampuan 

siswa. Menurut Purwanto, dkk (2007), modul ialah bahan belajar 

yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 

memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu 

tertentu. 

Prastowo (2012) menyatakan bahwa modul adalah sebuah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia 

mereka, agar mereka dapat belajar secara (mandiri) dengan 

bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. Pernyataan 

tersebut memperjelas bahwa modul adalah bahan ajar yang dibuat 

untuk satuan pembelajaran terkecil yang disusun secara sistematis 

sesuai kurikulum tertentu dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar 

dapat dipelajari siswa secara mandiri dalam waktu tertentu. 

Adapun fungsi modul (Prastowo, 2011) sebagai salah satu 

bentuk bahan ajar ialah: 

1) Sebagai bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul 

dalam proses pembelajaran berfungsi meningkatkan 

kemampuan perserta didik untuk belajar mandiri tanpa 

bergantung kehadiran pendidik. 
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2) Pengganti fungsi pendidik. Artinya modul sebagai bahan ajar 

yang harus mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan 

baik dan mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat 

pengetahuan dan usia mereka. 

3) Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul peserta didik 

dituntut untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat 

penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari. 

4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.  

Sebuah modul dapat dikatakan baik dan menarik apabila 

memenuhi karakteristik sebagai berikut (Depdiknas, 2008) 

1) Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau 

peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 

tergantung pada pihak lain. 

2) Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu 

unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat 

di dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini 

adalah memberikan kesempatan pembelajar mempelajari 

materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke 

dalam satu kesatuan yang utuh. 

3) Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan 

tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan media pembelajaran lain. 

4) Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif 

jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. 

5) User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan 

pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang 

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 

pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. 
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Tahap 
Perencanaan

•Penyusunan 
garis besar 
isi modul 
(GBIM)

Tahap 
Penulisan

•Persiapan 
outline/ 
rancangan 
modul

•Penulisan

Tahap 
Review Uji 
Coba dan 

Revisi

•Review ahli 
& teman 
sejawat 

•Uji coba 
kelompok 
kecil dan 
lapangan

Tahap 
Finalisasi 

dan 
Pencetakan

•Pembuatan 
naskah 
modul

•Pencetakan

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti 

serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan 

salah satu bentuk user friendly. 

Menurut Wena (2013), komponen-komponen modul terdiri 

dari; rasional, tujuan, tes masukan, kegiatan belajar, tes diri (self 

test) dan tes akhir (post test). Selain itu terdapat beberapa unsur-

unsur modul menurut Wena (2013) yakni: 

1) Pedoman guru, berisi petunjuk untuk guru agar pembelajaran 

dapat dilaksakan secara efisien. 

2) Lembar kegiatan siswa, yang berisi materi pembelajaran yang 

harus dikuasai oleh siswa. 

3) Lembar kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk 

mengerjakan tugas yang harus dikerjakan. 

4) Kunci lembar kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar 

siswa dapat mencocokan pekerjaannya. 

5) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang dipergunakan untuk 

mengukur tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan di 

dalam modul. 

6) Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian. 

Agar suatu modul dapat dikembangkan dengan baik, terdapat 

empat tahapan pengembangan modul menurut Purwanto, dkk 

(2007) terlihat dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Pengembangan Modul 
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Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa dalam 

mengembangkan sebuah modul dapat dilakukan dalam empat 

tahap. Pertama, tahap perencanaan dimana pada tahap ini  Para 

ahli dan penulis ini berkumpul bersama untuk menyusun Garis-

Garis Besar Isi Modul (GBIM) atau Garis-Garis Isi 

Pembelajaran/Pelatihan (GPPP) yang akan dijadikan pedoman 

dalam penyusunan modul. GBIM merupakan cetak biru (blueprint) 

bagi modul yang akan ditulis dan biasanya dituangkan dalam suatu 

format matrik yang memuat berbagai aspek terutama menyangkut 

kompetensi, dan cakupan materi. Selanjutnya pada tahap kedua 

adalah tahap penulisan, diantaranya (1) persiapan 

outline/racangan modul berupa penentuan topik yang akan dimuat, 

mengatur urutan topik dan mempersiapkan outline. (2) Penulisan 

yakni menulis draft 1 dan draft 2 sebagai pelengkap draft 1. 

Modul yang telah dibuat kemudian dilakukan review kepada 

para ahli dan dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan sebagai tahapan ketiga dari pengembangan modul. 

Tahap keempat adalah tahap finalisasi dan pencetakan, dalam 

tahap finalisasi berarti kita melihat kembali kebenaran teks dan 

kelengkapan modul sebelum modul siap untuk dicetak. Setelah 

dilakukan finalisasi dan isi modul lengkap dan baik maka dapat 

dilakukan pencetakan. 

Sebuah modul yang baik harus memiliki tujuh unsur 

(Prastowo, 2011) yakni judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta 

didik atau pendidik), kompetensi  yang akan dicapai, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau lembar kerja (LK) 

dan evaluasi. Melalui ketujuh unsur tersebut maka, kerangka 

sebuah modul terdiri dari (Depdiknas,2008): 

1) Kata pengantar 

2) Daftar isi 

3) Peta kedudukan modul 
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4) Glosarium 

5) Pendahuluan 

(a) Standar Kompetensi 

(b) Deskripsi 

(c) Waktu 

(d) Prasyarat 

(e) Petunjuk Penggunaan Modul 

(f) Tujuan Akhir 

(g) Cek Penguasaan Standar Kompetensi 

6) Pembelajaran 

(a) Kegiatan pembelajaran 1 

(1) Tujuan 

(2) Uraian Materi 

(3) Rangkuman 

(4) Tugas 

(5) Tes 

(6) Lembar Kerja Praktik 

(b) Kegiatan pembelajaran 2 (dan seterusnya) 

7) Evaluasi 

8) Kunci jawaban 

9) Daftar pustaka 

Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang mampu 

memerankan fungsi dan perannya dalam pembelajaran yang 

efektif, modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan 

memperhatikan beberapa elemen yang mensyaratkannya, yaitu: 

format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, spasi kosong, dan 

konsistensi (Depdiknas, 2008). 

Berdasarkan uraian di atas mengenai modul pembelajaran 

maka dapat dipahami, modul pembelajaran yang baik harus 

memiliki tujuan dan fungsi sebagai bahan ajar mandiri, memenuhi 

karakteristik dan unsur-unsur sebagai modul, serta disajikan dan 
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dikembangkan sesuai dengan aturan yang mensyaratkan sehingga 

modul yang dikembangkan dapat berguna dengan baik dan efektif. 

 

b. Modul Elektronik (e-Module) 

Adanya perkembangan teknologi informasi sangat 

berpengaruh besar terhadap proses belajar mengajar. Modul 

elektronik hadir sebagai salah satu penerapan teknologi informasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Modul elektronik adalah bagian dari 

pembelajaran berbasis e-Learning yang pembelajarannya 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, berupa 

perangkat elektronik. Artinya tidak hanya internet, melainkan 

semua perangkat elektronik seperti OHP, LCD projector, tape set, 

flashdisk, dan CD-ROM.  

Menurut Sugianto, dkk (2013), modul elektronik adalah modul 

yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk elektronik. Modul 

elektronik adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri 

yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil 

untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang disajikan ke 

dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, 

dan video. Kelebihan modul elektronik dibandingkan dengan modul 

cetak adalah sifatnya yang interaktif memudahkan dalam navigasi, 

memungkinkan menampilkan atau memuat gambar, audio, video 

dan animasi serta dilengkapi tes/kuis formatif yang memungkinkan 

umpan balik otomatis dengan segera (Sunarmiati & 

Padmaningrum, 2016:4). 

Pengembangan modul elektronik kimia pada penelitian ini 

mengembangkan modul elektronik (e-Module) berbasis inkuiri 

terbimbing, dimana dalam penyampaiannya dilakukan dalam lima 

tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yakni orientasi, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan 

data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.  Modul ini 
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berisi materi-materi pembelajaran hidrolisis garam dengan 

disajikan dalam bentuk elektronik dengan tampilan flipbook yang 

dilengkapi dengan pendukung multimedia. Pembuatan modul ini 

menggunakan software 3D PageFlip Professional berbantuan 

dengan aplikasi lainnya seperti I-spring Suite, Microsoft Power 

Point, dan Macromedia Flash. E-Module Hidrolisis Garam yang 

telah dibuat kemudian dapat disebarluaskan melalui flashdisk 

ataupun dropbox serta dapat digunakan secara mandiri oleh siswa 

baik terhubung dengan jaringan internet ataupun tidak. 

 

2. Model Inkuiri Terbimbing 

Inkuri berasal dari kata inquiry (bahasa inggris) yang berarti 

penyelidikan. Menurut Damarsasi (2013), inkuiri diartikan sebagai 

proses bertanya dan mencari tahu terhadap pertanyaan ilmiah yang 

diajukan. Pertanyaan ilmiah yang dimaksud adalah pertanyaan yang 

mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. 

Inkuiri sebagai metode pembelajaran menempatkan siswa 

sebagai subjek pembelajaran. Siswa didorong untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar mengajar, dengan cara mengajukan pertanyaan 

terhadap setiap materi yang disampaikan. Pertanyaan tidak harus 

selalu dijawab oleh guru, karena seluruh siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

Dalam inkuiri terbimbing, tugas guru adalah memancing siswa 

untuk melakukan sesuatu. Guru datang ke kelas dengan membawa 

masalah untuk dipecahkan oleh siswa, kemudian mereka dibimbing 

untuk menemukan cara terbaik dalam memecahkan masalah tersebut. 

Menurut Anam (2015), jenis inkuiri ini cocok untuk diterapkan dalam 

pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

mendasar dalam bidang ilmu tertentu. 
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a. Ciri-ciri dan karakteristik inkuiri terbimbing 

Menurut Al-Tabany (2014), pembelajaran inkuiri memiliki 

beberapa ciri-ciri, diantaranya: 

1) Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa 

secara maksimal untuk mencari dan menemukan. 

Siswa dalam proses pembelajaran berperan sebagai subjek 

belajar, dimana siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 

materi pelajaran dari guru tetapi berperan juga untuk 

menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 

2) Seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan 

sehingga menimbulkan rasa percaya diri (self belief). 

Dalam proses pembelajaran inkuiri guru bukanlah satu-satunya 

sumber belajar, guru lebih diposisikan sebagai fasilitator dan 

motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran dilakukan 

melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. 

3) Tujuan pembelajaran inkuiri yaitu mengembangkan 

kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis, atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 

proses mental. 

Siswa tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran, tetapi 

siswa juga mampu menggunakan potensi yang di milikinya.  

Menurut Anam (2015) terdapat beberapa karakteristik 

pembelajaran inkuiri terbimbing: 

1) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi 

spesifik hingga membuat interferensi atau generalisasi 

2) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian 

atau objek kemudian menyusun generalisasi yang sesuai 

3) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya 

kejadian, data, materi, dan berperan sebagai pemimpin kelas 
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4) Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang 

bermakna berdasarkan hasil observasi di dalam kelas 

5) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran 

6) Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari 

siswa 

7) Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil 

generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh 

siswa dalam kelas. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing siswa aktif dalam 

proses pembelajaran, mencari dan menemukan jawaban atas 

permasalah yang dibawah bimbingan dari guru. 

 

b. Langkah-langkah pembelajaran inkuiri 

Menurut Al-Tabany (2014) mengungapkan ada lima tahapan 

yang ditempuh dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri, yaitu: 

1) Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa. 

2) Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan 

istilah hipotesis. 

3) Mencari informasi, daya, dan fakta yang diperlukan untuk 

menjawab hipotesis atau permasalahan. 

4) Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi. 

5) Mengaplikasikan kesimpulan. 

Adapun menurut Sanjaya (2013) langkah-langkah umum dalam 

proses pembelajaran dengan metode inkuiri adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi 

Orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau 

iklim pembelajaran yang responsif. Guru merangsang dan 

mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahapan orientasi ini 

adalah: 
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a) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan 

oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini 

dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap 

langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai 

dengan merumuskan kesimpulan. 

c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 

dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar 

siswa. 

2) Merumuskan masalah 

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa 

siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. 

Persoalan yang disajikan menantang siswa untuk berpikir 

memecahkan teka-teki itu. Proses mencari jawaban itulah yang 

sangat penting dalam strategi inkuiri. Teka-teki yang menjadi 

masalah dalam berikuiri adalah teka-teki yang mengandung 

konsep yang jelas yang harus dicari dan ditemukan. Beberapa 

hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan masalah, di 

antaranya: 

a) Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. 

b) Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung 

teka-teki yang jawabannya pasti. 

c) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep 

yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa. 

3) Mengajukan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 

permasalahan yang sedang dikaji. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak 

(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan 

berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat 
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merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan 

berbagai perkiraan kemungkinan dari suatu permasalahan 

yang dikaji. Hipotesis yang dimunculkan harus bersifat logis 

dan rasional. 

4) Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi 

yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat 

penting dalam pengembangan intektual. Proses pengumpulan 

data membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan 

potensi berpikirnya. Oleh karena itu, tugas dan peran guru 

dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi 

yag dibutuhkan. 

5) Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban 

yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi 

yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.  

6) Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat enam langkah pembelajaran inkuiri yakni orientasi, 

merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan  

c. Keunggulan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Anam (2015), pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

beberapa kelebihan yakni : 

1) Real life skill: Siswa belajar tentang hal-hal penting namun 

mudah dilakukan dan siswa didorong untuk melakukan. 
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2) Open-ended topic: Tema yang dipelajari tidak terbatas, bisa 

bersumber dari mana saja; buku pelajaran, pengalaman 

guru/siswa, internet, televisi, radio dan seterusnya. Siswa akan 

belajar lebih banyak. 

3) Intuitif, imajinatif, inovatif: siswa belajar dengan mengerahkan 

seluruh potensi yang merek miliki, mulai dari kreativitas sampai 

imajinasi. Siswa akan menjadi pembelajar yang aktif, out of the 

box, dan siswa akan belajar karena kebutuhan bukan 

kewajiban. 

4) Peluang melakukan penemuan: dengan berbagai observasi 

dan eksperimen, siswa memiliki banyak peluang besar untuk 

melakukan penemuan. 

 

3. Karakteristik Materi Hidrolisis Garam 

Materi hidrolisis garam  atau dalam kurikulum 2013 revisi 2016 

disebut sebagai kesetimbangan ion dan pH larutan garam yang 

dipelajari di kelas XI semester genap. Hidrolisis garam adalah salah 

satu materi kimia yang dianggap sulit dan membingungkan bagi siswa 

karena mengandung konsep yang perlu pemahaman mendalam yang 

berdampak pada penerapannya ke dalam rumus kimia (Hambali & 

Muchlis, 2016) . Materi ini juga termasuk materi yang kompleks dan 

berurutan sehingga saling terkait dengan materi sebelumnya contohnya 

larutan asam basa, larutan penyangga dan lain-lain (Arliyanti, dkk., 

2016)  

Materi pembelajaran hidrolisis garam yang akan dipelajari siswa 

adalah reaksi pelarutan garam, garam  yang bersifat netral, asam, dan 

basa serta pH larutan garam. Kompetensi dasar yang harus dicapai 

siswa pada materi hidrolisis garam adalah menganalisis 

kesetimbangan ion dalam larutan garam dan mengitung pH-nya serta 

melakukan percobaan untuk menunjukkan sifat asam basa berbagai 

larutan garam. 
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Tabel 1. Materi Pembelajaran dan Kompetensi Dasar  

Materi Pembelajaran Kompetensi Dasar 

Kesetimbangan Ion dan pH 
Larutan Garam  

 Reaksi pelarutan garam 

 Garam  yang bersifat netral  

 Garam  yang bersifat asam  

 Garam  yang bersifat basa 

 pH larutan garam 

3.11 Menganalisis 
kesetimbangan ion dalam 
larutan garam dan 
mengitung pH-nya  

4.11 Melakukan percobaan 
untuk menunjukkan sifat 
asam basa berbagai 
larutan garam 

 

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, maka karakteristik 

materi hidrolisis garam sebagai berikut: 

1. Faktual   : Menjelaskan fungsi dan kegunaan hidrolisis garam  

    dalam kehidupan sehari-hari 

2. Konseptual : Menjelaskan jenis-jenis hidrolisis garam,  

 menghitungpH larutan garam yang terhidrolisis  

3. Prosedural : Menganalisis hidrolisis yang terjadi sebagian atau  

 sempurna melalui percobaan. 

 

4. Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall (1989) 

adalah, “a process used develop and validate educational product”, 

suatu proses yang yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk bidang pendidikan. Metode penelitian dan 

pengembangan juga didefinisikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, 

merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang 

dihasilkan. Produk tidak hanya berupa benda seperti buku, film untuk 

pembelajaran dan software komputer, tetapi dapat juga berupa model, 

strategi, metode, dan program pembelajaran (Sugiono,2015:30).  

Penelitian pengembangan juga diartikan sebagai suatu proses 

atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat 
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dipertanggungjawabkan (Sujadi, 2002:164). Sejalan dengan itu, 

menurut Sukmadinata (2009:190), penelitian dan pengembangan 

berbeda dengan penelitian biasa yang hanya menghasilkan saran-

saran bagi perbaikan, penelitian, dan pengembangan menghasilkan 

produk yang langsung bisa digunakan. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa 

penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada dan menguji efektivitasnya sehingga dapat langsung 

digunakan.  

Borg and Gall (1989) menjelaskan empat ciri utama dalam 

penelitian dan pengembangan, yaitu:  

a. Studying research findings pertinent to the product to be develop. 

Artinya, melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari 

temuan-temuan penelitian terkait dengan produk yang akan 

dikembangkan. 

b. Developing the product base on this findings. Artinya, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut. 

c. Field testing it in the setting where it will be used eventually. Artinya, 

dilakukannya uji lapangan dalam situasi senyatanya dimana produk 

tersebut nantinya digunakan 

d. Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage. 

Artinya, melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang ditemukan dalam tahap-tahap uji lapangan. 
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Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan, terdapat 

10 tahapan penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall 

(1989) terlihat dalam Gambar 2: 

Gambar 2. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat diuraikan bahwa tahapan 

penelitian menurut Borg and Gall (1989) adalah (1) Analisis 

pendahuluan dan kebutuhan, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan 

produk awal, (4) Validasi produk oleh para ahli, (5) Revisi hasil validasi 

produk oleh para ahli, (6) Uji coba skala kecil, (7) Revisi hasil uji coba 

skala kecil, (8) Uji skala besar, (9) Revisi hasil uji coba skala besar, (10) 

Desiminasi. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Hasil penelitian Sri Sunarmiati dan Regina Tutik Padmaningrum (2016) 

yang berjudul Pengembangan Electronic Module of Chemistry materi 

Ikatan Kimia Kelas X SMA/MA menghasilkan Electronic Module of 

Chemistry sebagai alternatif sumber belajar mandiri dan kualitas yang 

telah dihasilkan berdasarkan penilaian lima guru SMA/MA termasuk 

dalam kategori sangat baik (SB) dengan persentase sebesar 88,3%.  

2. Hasil penelitian Dimas Gigih Damarsasi, dkk (2013) yang berjudul 

Penerapan Model Inkuiri Berbantuan E-Modul menunjukkan bahwa 

penerapan metode inkuiri berbantuan E-Modul kimia berpengaruh 

(1) Analisis 
Pendahuluan 

dan Kebutuhan
(2) Perencanaan

(3) 
Pengembangan 

produk awal

(4) Validasi 
produk oleh 

para ahli

(5) Revisi hasil 
validasi prosuk 
oleh para ahli

(6) Uji coba skala 
kecil

(7) Revisi hasil 
uji coba skala 

kecil

(8) Uji coba skala 
besar

(9) Revisi hasil 
uji coba skala 

besar
(10) Desiminasi.
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terhadap hasil belajar kimia suatu SMA di Tegal pada materi kelarutan 

dan hasil kali kelarutan, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rb) 

sebesar 0,46 dengan pengaruh sebesar 21,61%.  

3. Nanda Maikristina, dkk (2014) berdasarkan hasil penelitian terkait 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI 

IPA SMAN 3 Malang Pada Materi Hidrolisis Garam menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa; keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki 

ketercapaian yang lebih baik daripada siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model problem solving. 

4. Hasil penelitian Kamisah Osman dan Tien Tien Lee (2014) yang 

berjudul Impact of Interactive Multimedia Module With Pedagogical 

Agents (IMMPA) on Students’ Understanding and Motivation in The 

Learning of Electrochemistry menunjukkan bahwa IMMPA EC Lab 

mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa pada materi elektrokimia. 

Akan tetapi, tidak dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

elektrokimia. 

5. Luluk Fajri, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Pembelajaran 

Hidrolisis Garam Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Dan Process-

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Ditinjau dari Kemampuan 

Analisis dan Rasa Ingin Tahu menunjukkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan model inkuiri terbimbing dan POGIL terhadap prestasi 

belajar kognitif, afektif, dan psikomotor, dan ada interaksi penggunaan 

model inkuiri terbimbing dan POGIL, kemampuan analisis dan rasa 

ingin tahu terhadap prestasi belajar kognitif dan afektif, namun tidak ada 

interaksi terhadap prestasi belajar psikomotor. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan informasi mengenai bahan ajar yang dibutuhkan 

oleh siswa dan guru. 

2. Menghasilkan dokumen e-Module Hidrolisis Garam yang 

dikembangkan. 

3. Mendapatkan saran dari para ahli mengenai e-Module Hidrolisis 

Garam yang dikembangkan. 

4. Mendapatkan informasi dari siswa dan guru e-Module Hidrolisis 

Garam yang telah dikembangkan.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

a. Analisis pendahuluan dan kebutuhan di SMAN 54 Jakarta. 

b. Validasi e-Module oleh para ahli di Universitas Negeri 

Jakarta dan SMAN 53 Jakarta. 

c. Uji coba skala kecil dan besar siswa di SMAN 54 Jakarta. 

d. Uji skala kecil dan besar guru di SMAN 54 Jakarta, SMAN 55 

Jakarta, SMAN 77 Jakarta dan SMAN 10 Tanggerang. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari November 2016 

hingga Juli 2017. Pada November hingga Desember dilakukan 

tahap analisis pendahuluan dan kebutuhan, Januari hingga Maret 

dilakukan tahap pengembangan, April dilakukan tahap validasi e-

Module oleh para ahli dan revisi, Mei dilakukan tahap uji coba 

skala kecil, revisi dan skala besar, sedangkan Juni-Juli dilakukan 

analisis dan dihasilkan e-Module Hidrolisis Garam tahap akhir. 
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C. Subjek Penelitian 

1. Subjek penelitian pada analisis pendahuluan dan kebutuhan 

adalah siswa kelas XII MIPA SMAN 54 Jakarta. 

2. Subjek penelitian pada validasi e-Module oleh para ahli adalah 

dosen Kimia, dosen Teknologi Komputer, dan dosen Sistem 

Komputer di Universitas Negeri Jakarta serta guru Kimia di SMAN 

53 Jakarta. 

3. Subjek penelitian pada uji coba skala kecil dan besar siswa adalah 

siswa kelas XI MIPA SMAN 54 Jakarta. 

4. Uji coba skala kecil dan besar guru adalah guru di SMAN 54 

Jakarta (2 Guru), SMAN 55 Jakarta (1 Guru), SMAN 77 Jakarta (1 

Guru) dan SMAN 10 Tanggerang (1 Guru). 

 

D. Metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development). Menurut 

Borg and Gall (1989), penelitian dan pengembangan adalah 

model/proses pengembangan berbasis industri dimana temuan 

penelitian digunakan untuk merancang produk baru, yang selanjutnya 

secara sistematis diuji coba di lapangan, dievaluasi, dan 

disempurnakan hingga memenuhi beberapa kriteria efektivitas, 

kualitas, atau standar yang sama. Produk yang dimaksud tidak hanya 

berupa benda seperti buku teks, film untuk pembelajaran dan software 

komputer tetapi dapat juga berupa motode mengajar dan program. 

Dalam hal ini produk yang akan dikembangkan adalah Modul Elektronik 

(e-Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing Pada Materi 

Hidrolisis Garam.  

Terdapat 10 tahapan penelitian dan pengembangan menurut Borg 

and Gall (1989), yaitu (1) Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan, (2) 

Perencanaan, (3) Pengembangan e-Module Hidrolisis Garam , (4) 

Validasi e-Module oleh para ahli, (5) Revisi hasil validasi e-Module oleh 
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para ahli, (6) Uji coba skala kecil, (7) Revisi hasil uji coba skala kecil, 

(8) Uji coba skala besar, (9) Revisi hasil uji coba skala besar, (10) 

Desiminasi. 

 

E. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian ini mengacu pada prosedur penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall (1989) yang terdiri dari sepuluh tahapan. 

Namun, pada penelitian ini tahapan desiminasi tidak dilakukan 

sehingga prosedur penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analasis pendahuluan dan kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan analisis pendahuluan dan 

kebutuhan untuk mengindentifikasi masalah dalam penelitian, 

kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran kimia, materi apa 

yang sesuai dengan media yang akan dikembangkan, mengetahui 

pendapat siswa dan guru mengenai e-Module Hidrolisis Garam 

yang akan dikembangkan.  

Pada tahap ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket 

analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa dan guru. Tujuan dari 

analisis ini adalah mendapatkan informasi mengenai kondisi dan 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran kimia kurikulum 2013 yang 

berupa bahan ajar mandiri e-Module Hidrolisis Garam. 

2. Perencanaan 

Pada tahapan ini dilakukan perencanaan produk. Analisis 

pendahuluan dan kebutuhan yang telah dilakukan dijadikan 

sebagai acuan untuk menyusun bahan ajar berupa e-Module 

Hidrolisis Garam. Pada tahap ini dilakukan analisis silabus, 

pemilihan aplikasi yang digunakan, pembuatan instrumen dan 

penentuan pihak yang terlibat, sehingga didapatkan draft e-

Module Hidrolisis Garam dan instrumen penelitian 
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3. Pengembangan e-Module Hidrolisis Garam 

Tahapan ini terdiri atas membuat desain produk yang akan 

dikembangkan. Dalam tahapan pengembangan e-Module 

Hidrolisis Garam akan dihasilkan Modul Elektronik (e-Module) 

Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis 

Garam yang kemudian akan dilakukan validasi e-Module dan uji 

coba pada tahapan berikutnya. 

4. Validasi e-Module oleh ahli 

Pada tahap ini, e-Module Hidrolisis Garam yang sudah 

dikembangkan dilakukan validasi e-Module oleh para ahli. Pihak 

yang terlibat dalam tahapan ini bersifat terbatas, yakni ahli materi, 

bahasa dan media. Tujuan tahap validasi e-Module ini adalah 

untuk mengetahui e-Module Hidrolisis Garam yang dikembangkan 

siap untuk dilakukan uji coba skala kecil. Dalam tahapan ini 

digunakan instrumen penilaian validasi e-Module materi, bahasa 

dan media dalam bentuk angket. 

5. Revisi hasil validasi e-Module oleh ahli 

Setelah validasi e-Module yang dilakukan oleh para ahli, 

maka dilakukan revisi terhadap e-Module Hidrolisis Garam sesuai 

dengan saran para ahli. 

6. Uji coba skala kecil 

e-Module Hidrolisis Garam yang telah dikembangkan, 

dilakukan uji coba skala kecil kepada siswa SMA kelas XI MIPA 

dan guru kimia SMA. Skala kecil terdiri atas 32 siswa dan 3 orang 

guru kimia SMA.  

Siswa dan guru mengaplikasikan e-Module yang telah 

dibuat. Instrumen yang digunakan dalam uji coba e-Module ini 

adalah angket. Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

para siswa dan guru mengenai e-Module Hidrolisis Garam yang 

telah dibuat. 
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7. Revisi hasil uji coba skala kecil 

Setelah uji coba skala kecil, maka dilakukan revisi terhadap 

e-Module Hidrolisis Garam sesuai dengan saran para guru dan 

siswa. e-Module yang dihasilkan akan lebih memantapkan e-

Module Hidrolisis Garam yang peneliti kembangkan. 

8. Uji coba skala besar 

Uji skala besar dilakukan kepada 65 orang siswa dan 5 orang 

guru. Siswa dan guru mengaplikasikan e-Module kemudian 

memberikan saran mengenai e-Module Hidrolisis Garam. 

9. Revisi e-Module Hidrolisis Garam tahap akhir 

Saran pada tahap uji coba skala besar ini yang akan menjadi 

penyempurna e-Module Hidrolisis Garam. Penyempurnaan e-

Module ini menghasilkan Modul Elektronik (e-Module) Kimia 

Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam 

yang siap dipakai sebagai bahan ajar mandiri oleh siswa SMA 

kelas XI IPA. 

Tabel 2. Prosedur Penelitian 

No Tahap Tujuan Kegiatan Perangkat 

1 Analisis 

Pendahuluan 

dan Kebutuhan 

Mengidentifikasi 

kebutuhan akan 

bahan ajar dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

kimia 

 Melakukan survei 

pendahuluan dan 

kebutuhan siswa serta 

guru 

 Melakukan peninjauan 

pustaka terhadap 

berbagai literatur 

bahan ajar 

Responden: Siswa 

dan guru  

 

Instrumen: Angket 

untuk analisis 

pendahuluan dan 

kebutuhan 

2 Perencanaan  Menghasilkan 

draft desain e-

Module 

 Menghasilkan 

instrumen 

penelitian 

 Menyusun materi 

yang akan disajikan 

dalam e-Module 

 Merancang draft e-

Module 

 Membuat instrumen 

penelitian 

 Menentukan aplikasi 

yang akan digunakan 

 Menentukan pihak 

yang terlibat 

 Silabus kimia kelas 

XI kurikulum 2013 

 Buku-buku referensi 

penunjang materi 

 Software komputer 

yang dapat 

menunjang 

pembuatan e-

Module Hidrolisis 

Garam 
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No Tahap Tujuan Kegiatan Perangkat 

3 Pengembang

an e-Module 

Hidrolisis 

Garam 

Menghasilkan e-

Module Hidrolisis 

Garam 

 Membuat modul 

elektronik (e-Module) 

kimia berbasis model 

inkuiri terbimbing pada 

materi hidrolisis garam 

Software komputer 

yang dapat menunjang 

pembuatan e-Module 

Hidrolisis Garam. 

 

4 Validasi e-

Module oleh 

para ahli 

Memperoleh 

feedback berupa 

saran dan kritik 

konstruktif dari 

para penilai 

materi dan 

bahasa serta 

penilai media. 

Menganalisis dan 

mengolah data dari 

angket penilaian para 

ahli 

Instrumen: 

Angket validasi e-

Module para ahli 

 

Alat: 

Laptop/Komputer 

5 Revisi hasil 

validasi e-

Module oleh 

para ahli 

Menghasilkan e-

Module Hidrolisis 

Garam sesuai 

hasil validasi e-

Module oleh para 

ahli 

Penyempurnaan produk 

sesuai hasil evaluasi 

dari para ahli 

Software komputer 

yang dapat menunjang 

pembuatan e-Module 

Hidrolisis Garam 

6 Uji coba skala 

kecil 

Memperoleh 

feedback berupa 

saran dari siswa 

dan guru dalam 

skala kecil 

Menganalisis dan 

mengolah data dari 

angket siswa dan guru 

Instrumen: 

Angket uji coba siswa 

dan guru 

 

Alat: 

Laptop/Komputer 

7 Revisi hasil uji 

coba skala 

kecil 

Menghasilkan e-

Module Hidrolisis 

Garam 

Penyempurnaan e-

Module sesuai hasil 

evaluasi dari siswa dan 

guru 

Software komputer 

yang dapat menunjang 

pembuatan e-Module 

Hidrolisis Garam 

8 Uji coba skala 

besar 

Memperoleh 

feedback berupa 

saran dari para 

siswa dan guru 

dalam skala besar 

Menganalisis dan 

mengolah data dari 

angket siswa dan guru 

Instrumen: 

Angket uji coba siswa 

dan guru 

 

Alat: 

Laptop/Komputer 

9 Revisi e-

Module 

Hidrolisis 

Garam tahap 

akhir 

Menghasilkan 

Modul Elektronik 

(e-Module) 

Berbasis Model 

Inkuiri Terbimbing 

Pada Materi 

Hidrolisis Garam 

Mengolah dan 

menganalisis data hasil 

uji coba, melakukan 

perbaikan e-Module 

Hidrolisis Garam 

Software komputer 

yang dapat menunjang 

pembuatan e-Module 

Hidrolisis Garam 

Dari Tabel 2. tentang prosedur penelitian maka dapat 

disederhanakan dalam Gambar 3 yang berisi skema prosedur penelian 

sebagai berikut:   
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Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian 

Analisis Pendahuluan dan 
Kebutuhan

Menyebarluaskan angket analisis pendahuluan dan kebutuhan kepada 
guru kimia SMA dan siswa SMA kelas XII Program MIA

Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dalam 
pembuatan modul elektronik kimia

Melakukan studi literatur 

Perencanaan 

Analisis Silabus

Memilih aplikasi yang dibutuhkan

Membuat instrumen penelitian

Menentukan pihak yang akan terlibat

Pengembangan e-Module
Hidrolisis Garam

Mengembangkan e-Module Hidrolisis Garam

Validasi e-Module oleh para 
ahli dan Revisi

Validasi e-Module oleh ahli media

Validasi e-Module oleh ahli materi dan bahasa

Uji coba skala kecil dan 
Revisi

Uji coba skala kecil siswa dan guru

Uji coba skala besar Uji coba skala besar siswa dan guru

Revisi hasil uji coba skala besar atau penyempurnaan e-Module Hidrolisis Garam
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Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa pada penelitian ini 

dilakukan sembilan tahapan penelitian, dimana tahapan ini mengadopsi 

tahapan penelitian dan pengembangan Borg and Gall (1989). 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen analisis pendahuluan dan kebutuhan 

Instrumen ini berupa angket yang berisi pernyataan yang 

ditunjukkan kepada siswa dan guru. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa maupun guru yang 

berkaitan dengan bahan ajar serta mengetahui kebutuhan siswa 

dan guru agar modul elektronik (e-Module) yang ada dapat 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Kisi-kisi dan angket 

analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa dapat dilihat pada 

lampiran 2 dan 3 sedangkan kisi-kisi dan angket analisis 

pendahuluan dan kebutuhan guru dapat dilihat pada lampiran 5 

dan 6. 

2. Instrumen validasi e-Module oleh para ahli  

Instrumen ini berupa angket yang bertujuan untuk 

mengetahui kualitas dari E-Module Hidrolisis Garam yang telah 

dibuat. Instrumen ini akan diberikan kepada ahli materi, bahasa 

dan media. Angket ini merupakan pernyesuaian dari angket 

penilaian buku pelajaran kimia oleh Puskurbuk dalam BSNP pada 

tahun 2014. Kisi-kisi dan angket validasi e-Module untuk 

kelayakaan komponen isi dan kebahasaan dapat dilihat dalam 

lampiran 8 dan 9. Sedangkan kisi-kisi dan angket validasi e-

Module untuk kelayakan komponen penyajian dan kegrafikaan 

dapat dilihat dalam lampiran 10 dan 11. 

3. Instrumen Uji Coba Skala Kecil dan Besar  

Uji coba skala kecil dan besar dilakukan terhadap siswa 

kelas XI MIPA SMAN 54 Jakarta dan guru kimia SMA. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui tanggapan para siswa dan guru 
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mengenai e-Module Hidrolisis Garam yang telah dibuat. Hasil dari 

uji coba akan digunakan peneliti sebagai evaluasi dan revisi E-

Module Hidrolisis Garam. Kisi-kisi dan angket uji coba siswa dapat 

dilihat pada lampiran 12 dan 13. Sedangkan kisi-kisi dan angket 

uji coba guru dapat dilihat pada lampiran 14 dan 15. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, validasi 

e-Module oleh para ahli, uji coba skala kecil dan besar. Angket yang 

digunakan dalam instrumen validasi oleh para ahli menggunakan skala 

sepuluh poin. 

Tabel 3. Skala Puskurbuk 

 

 
  Sumber: Puskurbuk dalam BSNP, 2014 
 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukan validasi e-Module oleh para ahli dan uji skala 

kecil dan besar oleh siswa dan guru, data yang didapat dianalisis dan 

dihitung persentase skor. Data penelitian ini dianalisis dengan sistem 

deskriptif persentase. 

Data yang didapat dari validasi e-Module oleh para ahli media, ahli 

bahasa dan ahli materi pembelajaran kimia, dan uji coba skala kecil dan 

besar oleh siswa dan guru diolah dengan menghitung skala persepsi 

dan pendapat menggunakan skala Puskurbuk dengan rentang bobot 

skor 1-10, seperti terlihat pada Tabel 3. 

Selanjutnya, persentase skor dihitung dengan menggunakan cara 

sebagai berikut (Sugiyono, 2013) : 

%100



maksimumskor

diperolehyangskor
skorpresentase  

Lalu, skor yang dihasilkan diinterpretasikan skor rating scale 

berdasarkan skala Puskurbuk, sebagai berikut : 

Kurang sekali Kurang Baik Baik sekali 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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Tabel 4. Interpretasi Skor Rating Scale  

No. Presentase Interprestasi 

1 0% - 29% Kurang Sekali 

2 30% - 59% Kurang 

3 60% - 89% Baik 

4 90% - 100% Baik Sekali 

 

Setelah data diolah dan diinterpretasikan, selanjutnya untuk data hasil 

penilaian para ahli dihitung reliabilitas antar rater menggunakan rumus 

hoyt sebagai berikut : 

E

EB

RJK

RJKRJK
r


   

(Djaali, 2012) 

Keterangan: 

r   : Reliabilitas kesesuaian antar rater 

RJKB : Rata-rata jumlah Kuadrat Baris 

RJKE : Rata-rata jumlah Kuadrat Error  

Dengan kriteria reliabilitas, sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria reliabilitas 

No Skor Kriteria 

1 0.0 – 0.20 Buruk 

2 0.21 – 0.40 Kurang dari sedang 

3 0.41 – 0.60 Sedang 

4 0.61 – 0.80 Baik 

5 0.81 – 1.00 Sangat baik 

 Sumber: Landis dan Koch, 1977 

Penelitian dikatakan berhasil apabila hasil interpretasi mencapai 

60% sampai dengan 100% atau pada interpretasi baik atau baik sekali.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian tentang pengembangan Modul Elektronik (e-Module) Kimia 

Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D). 

Penelitian ini dilakukan sejak November 2016 sampai dengan Juli 2017. 

Adanya pengembangan modul elektronik ini diharapkan dapat menarik dan 

membantu siswa belajar memahami materi Hidrolisis Garam secara 

mandiri. 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian terdiri dari 10 tahap, antara 

lain analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan, perencanaan, 

pengembangan e-Module, validasi e-Module oleh para ahli dan revisi, uji 

coba e-Module skala kecil dan revisi, uji coba e-Module skala besar (uji 

kelayakan), dan revisi e-Module tahap akhir. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh dan pembahasan dari tiap tahapan yang dilakukan. 

A. Analisis Pendahuluan dan Analisis Kebutuhan 

Analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengindentifikasi masalah dalam penelitian, kebutuhan siswa dan guru 

dalam pembelajaran kimia, materi apa yang sesuai dengan media yang 

akan dikembangkan, mengetahui pendapat siswa dan guru mengenai 

e-Module Hidrolisis Garam yang akan dikembangkan. Pada tahap ini 

dilakukan analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan dilakukan 

secara bersamaan dengan memberikan angket kepada siswa dan guru. 

Kisi-kisi dan angket analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa 

terdapat pada lampiran 2 dan 3 sedangkan kisi-kisi dan angket analisis 

pendahuluan dan kebutuhan guru terdapat pada lampiran 5 dan 6. 

Berikut hasil dari analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan siswa 

dan guru: 
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1. Hasil analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan siswa 

Tahap analisis pendahuluan dan kebutuhan dilakukan di 

SMAN 54 Jakarta dengan jumlah responden total adalah 32 siswa 

kelas XII MIPA pada tanggal 14-18 November 2016.  

Pernyataan untuk analisis pendahuluan berisi tentang materi 

kimia, buku pelajaran kimia, fasilitas belajar yang dimiliki dan 

modul kimia. Sedangkan pernyataan untuk analisis kebutuhan 

berisi tentang aspek desain dan isi e-Module Hidrolisis Garam 

yang akan dikembangkan. Hasil dari angket analisis pendahuluan 

dan kebutuhan siswa terlihat pada Tabel 6 serta lebih lengkap 

pada lampiran 4. Berikut hasil analisis pendahuluan dan 

kebutuhan siswa: 

Tabel 6. Hasil angket analisis pendahuluan dan kebutuhan siswa 

No Pernyataan Persentase 

1 Hidrolisis garam termasuk materi yang sulit dipahami 75% 

2 Buku pelajaran kimia yang digunakan sulit dipahami 81,2% 

3 
Buku kimia yang mereka gunakan tidak menarik untuk 

dibaca 
90,7% 

4 
Membutuhkan bahan ajar lain selain buku pelajaran 

untuk memahami materi pelajaran kimia. 
93,8% 

5 

Fasilitas belajar 

a. Internet 

b. Komputer/laptop 

 

a. 87,5% 

b. 90,1% 

6 
Guru pernah menggunakan modul sebagai bahan ajar 

kimia 
71,8% 

7 Modul yang pernah digunakan menarik untuk di baca 40,6% 

8 
Siswa antusias jika dikembangkan e-Module hidrolisis 

garam  
81,3% 

9 

Tampilan yang menarik, memiliki animasi (gambar), 

materi yang singkat dan padat, mudah dipahami dan 

terdapat latihan soal disertai pembahasannya 

82,4% 

10 Adanya video simulasi mengenai hidrolisis garam 90,1% 

11 Adanya panduan kegiatan praktikum 97% 

12 Adanya fakta yang ada di kehidupan sehari-hari 97% 

 

a. Sebanyak 75% menyatakan materi hidrolisis garam 

termasuk materi yang sulit dipahami dan 81,2% siswa 

menyatakan sulit pada sub materi menentukan sifat garam. 
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b. Sebanyak 81,2% siswa menyatakan buku pelajaran kimia 

yang digunakan sulit dipahami dan 90,7% siswa menyatakan 

bahwa buku yang mereka gunakan tidak menarik untuk 

dibaca. Oleh karena itu, 93,8% siswa menyatakan 

membutuhkan bahan ajar lain selain buku pelajaran untuk 

memahami materi pelajaran kimia. 

c. Hasil angket terkait fasilitas belajar yang dimiliki oleh siswa 

menunjukkan bahwa 87,5% siswa memiliki fasilitas internet 

dan  90,1% siswa menyatakan memiliki komputer/laptop. Hal 

ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki fasilitas yang 

menunjang untuk pembelajaran mandiri di rumah. 

d. Sebanyak 71,8% siswa menyatakan bahwa guru kimia 

pernah menggunakan modul pembelajaran untuk belajar 

Hidrolisis Garam. 

e. Sebanyak 40,6% siswa menyatakan modul yang pernah 

digunakan menarik. Sedangkan 59,4% siswa menyatakan 

modul yang pernah digunakan tidak menarik. 

f. Sebanyak 81,3% siswa antusias jika dikembangkan E-

Module Hidrolisis Garam yang disesuaikan dengan kegiatan 

belajar di kelas.  

g. Sebanyak 82,4% rata-rata siswa mengharapkan modul 

elektronik dengan tampilan menarik, memiliki animasi 

(gambar), materi yang singkat dan padat, memudahkan 

untuk memahami konsep hidrolisis garam dan memberikan 

latihan soal beserta pembahasannya. 

h. Sebanyak 90,1% siswa membutuhkan video simulasi 

mengenai hidrolisis garam. 

i. Sebanyak 97% siswa menyatakan modul elektronik hidrolisis 

garam akan lebih menarik jika disajikan dengan panduan 

kegiatan praktikum dan menampilkan fakta-fakta di 

kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa masalah 

pada pembelajaran kimia saat ini adalah siswa kesulitan dalam 

memahami materi hidrolisis garam. Hal ini dikarenakan buku kimia 

yang ada tidak menarik dan sulit untuk dipahami, sehingga akan 

dikembangkan Modul Elektronik (e-Module) Kimia Berbasis Model 

Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam. e-Module akan 

dikembangkan sesuai dengan hasil analisis pendahuluan 

kebutuhan siswa. 

 

2. Hasil analisis pendahuluan dan kebutuhan guru  

Tahap analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan guru 

kimia SMA dilakukan pada tanggal 15-16 november 2016. Angket 

diisi oleh 2 guru kimia di SMA Negeri 54 Jakarta dan 1 guru kimia 

di SMA Negeri 77 Jakarta. 

Pernyataan analisis pendahuluan mencakup aspek materi 

kimia, buku pelajaran kimia, model pembelajaran, dan modul 

pembelajaran. Pernyataan analisis kebutuhan mencakup aspek 

desain dan isi e-Module Hidrolisis Garam. Hasil dari angket 

analisis pendahuluan dan analisis kebutuhan guru terlihat pada 

Tabel 7 lebih lengkap pada lampiran 7. Berikut hasil analisis 

pendahuluan guru: 

Tabel 7. Hasil angket analisis pendahuluan guru  

No Pernyataan Persentase 

1 
Materi hidrolisis garam adalah materi yang sulit dipahami oleh 

siswa 
67% 

2 
Guru kimia pernah menggunakan modul pembelajaran sebagai 

bahan ajar lain 
67% 

3 
Modul dapat membuat siswa lebih memahami materi hidrolisis 

garam 
100% 

4 Siswa tidak tertarik membaca buku pelajaran mereka 67% 

5 Siswa membutuhkan bahan ajar lain selain buku pelajaran. 100% 

6 
Guru setuju apabila dikembangkan e-Module untuk materi Hidrolisis 

Garam. 
100% 

7 Guru pernah menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 67% 
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No Pernyataan Persentase 

8 
Guru setuju apabila dikembangkan e-Module berbasis model inkuiri 

terbimbing untuk materi Hidrolisis Garam. 
100% 

9 

Tampilan yang menarik, memiliki animasi (gambar), materi yang 

singkat dan padat, mudah dipaham, dan terdapat latihan soal 

beserta pembahasannya 

100% 

10 Adanya video simulasi mengenai hidrolisis garam 100% 

11 Adanya panduan kegiatan praktikum 100% 

12 Adanya fakta yang ada di kehidupan sehari-hari 100% 

 

a. Sebanyak 2 dari 3 guru materi Hidrolisis Garam adalah 

materi yang sulit dipahami oleh siswa, terlebih pada sub 

materi menyimpulkan sifat garam. Hal ini disebabkan siswa 

kurang mengetahui tentang sifat dari asam basa penyusun 

garam.  

b. Pada saat pembelajaran kimia dikelas, 2 dari 3 guru kimia 

pernah menggunakan modul pembelajaran sebagai bahan 

ajar lain. Hal ini disebabkan siswa tidak tertarik membaca 

buku pelajaran mereka. Tiga guru setuju bahwa 

membutuhkan bahan ajar lain selain buku pelajaran dan 

modul dapat membuat siswa lebih memahami materi 

Hidrolisis Garam.  

c. Tiga guru setuju apabila dikembangkan e-Module untuk 

materi hidrolisis garam. 

d. Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing telah 

diketahui oleh 2 dari 3 responden guru dan sudah pernah 

diterapkan di dalam kelas. Namun, berdasarkan wawancara 

dengan guru, untuk modul pembelajaran kimia dengan 

model inkuiri terbimbing belum pernah dilaksanakan. Ketiga 

guru setuju apabila dikembangkan e-Module kimia berbasis 

model inkuiri terbimbing pada materi Hidrolisis Garam. 

e. Tiga guru mengharapkan e-Module dengan tampilan 

menarik dan menampilkan animasi/gambar, dapat 
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memudahkan siswa untuk memahami konsep hidrolisis 

garam, serta adanya latihan soal beserta pembahasannya. 

a. Seluruh responden guru setuju jika ditampilkan fakta-fakta 

kehidupan sehari-hari, panduan kegiatan praktikum dan 

video simulasi/ animasi mengenai materi hidrolisis garam  

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dihadapi 

guru dalam pembelajaran kimia adalah buku pelajaran yang ada 

sulit dipahami oleh siswa, guru membutuhkan bahan ajar lain 

untuk memudahkan pemahaman siswa, serta belum diterapkan 

modul elektronik (e-Module) berbasis model inkuiri terbimbing. 

Oleh karena itu, peneliti mencari solusi dengan mengembangkan 

modul elektronik (e-Module) kimia berbasis model inkuiri 

terbimbing sebagai bahan ajar lain yang memudahkan siswa 

untuk memahami materi hidrolisis garam, dengan tampilan yang 

menarik agar siswa tidak bosan untuk mempelajari serta sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan guru. 

 

B. Perencanaan 

1. Analisis Silabus 

Tahap ini dilakukan oleh peneliti dan dosen pembimbing 

yang berperan sebagai pemberi kritik dan masukan terhadap e-

Module Hidrolisis Garam akan dikembangkan. Pada tahap ini 

dihasilkan draft e-Module dalam bentuk power point. 

Draft E-Module Hidrolisis Garam dibuat berdasarkan silabus 

agar e-Module yang dikembangkan menarik dan sesuai dengan 

kurikulum, juga sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa. Hasil 

analisis silabus menghasilkan bahwa materi pokok hidrolisis 

garam dibagi kedalam dua kegiatan belajar. Kegiatan belajar 

pertama adalah jenis-jenis garam dan reaksi hidrolisis sedangkan 

kegiatan belajar kedua adalah penentuan pH larutan garam. 

Penyampaian materi hidrolisis garam dalam e-Module dilakukan 
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menggunakan model inkuiri terbimbing, yang terdiri dari enam 

tahapan belajar yakni orientasi, merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis 

dan kesimpulan.  

2. Instrumen 

Pada tahap ini juga dilakukan penyesuaian instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian menyesuaikan dari instrumen 

standar yang dibuat oleh Puskurbuk dalam BNSP, pada tahun 

2014. Instrumen disesuaikan dengan cara mengurangi dan 

menambahkan beberapa indikator, baik untuk instrumen ahli 

materi, bahasa ataupun media. 

3. Pemilihan Aplikasi 

Dalam proses pembuatan e-Module Hidrolisis Garam 

dibutuhkan beberapa software untuk mendukung, membuat dan 

mengedit konten-konten yang akan ditampilkan dalam e-Module 

Hidrolisis Garam. Berikut adalah rincian dari beberapa software 

yang digunakan: 

a. Microsoft power point 2013, digunakan untuk membuat 

penulisan isi e-Module Hidrolisis Garam. Jenis huruf yang 

digunakan pada penulisan e-Module adalah Nirmala UI 

dengan ukuran huruf sebesar 18pt. 

b. Corel Draw X7, digunakan untuk membuat sampul dan 

background isi e-Module yang full colour. 

c. iSpring Suite 7, digunakan untuk membuat soal interaktif 

pada tes formatif I, ter formatif II dan tes sumatif. 

d. Adobe Flash CS3, digunakan untuk membuat video animasi 

yang ada pada e-Module. 

e. 3D PageFlip Professional 1.7.7, digunakan untuk 

menggabungkan file isi modul, cover modul, soal interaktif 

dan video sehingga menjadi e-Module Hidrolisis Garam 
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dengan tampilan seperti flipbook dan disimpan dalam format 

.exe. 

4. Pihak yang terlibat 

Untuk menghasilkan e-Module Hidrolisis Garam yang baik, 

maka terdapat beberapa pihak yang terlihat dalam proses 

pengembangannya, diantaranya : 

a. Dosen dan guru kimia, sebagai validator dari segi materi 

kimia dan kebahasaan 

b. Dosen Teknologi Komputer dan Sistem Komputer UNJ, 

sebagai validator dari segi media. 

c. Guru kimia SMA, sebagai responden dalam uji coba e-

Module skala kecil dan besar 

d. Siswa Kelas XII, sebagai responden dalam analisis 

pendahuluan dan analisis kebutuhan 

e. Siswa kelas XI SMA IPA, sebagai responden dalam uji coba 

e-Module skala kecil dan skala besar.  

 

C. Pengembangan e-Module Hidrolisis Garam 

Modul elektronik (e-Module) kimia berbasis model inkuiri 

terbimbing dibuat menggunakan aplikasi 3D PageFlip Professional 

1.7.7 dan soal interaktif dibuat dengan menggunakan aplikasi Ispring 

Suite 7. e-Module disimpan dalam format .exe dengan tampilan flipbook 

dan full colour. 
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Gambar 4. Proses pembuatan E-Module Hidrolisis Garam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Pembuatan Kuis Interaktif 

 

D. Validasi e-Module Oleh Ahli dan Revisi E-Module 

Validasi e-Module oleh ahli ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

produk penelitian yang dikembangkan siap untuk dilakukan uji coba e-

Module pada skala kecil. Pada tahap ini, ahli memberikan kritik dan 

masukan terkait kekurangan e-Module agar e-Module yang 

dikembangkan menjadi lebih baik. Ahli yang dimaksud adalah dosen 

dan guru yang kompeten dibidangnya. Validasi e-Module oleh ahli 

dilakukan dengan menyerahkan e-Module Hidrolisis Garam kepada 

ahli. e-Module ini divalidasi oleh ahli materi, bahasa, dan ahli media. 

Proses validasi e-Module untuk tiap ahli ini dilakukan selama 1-3 

minggu.  
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Hasil validasi e-Module oleh ahli digunakan sebagai saran untuk 

perbaikan e-Module Hidrolisis Garam. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan e-Module Hidrolisis Garam dan angket penilaian kepada 

ahli. Angket yang diberikan menyesuaikan dengan angket penilaian 

buku yang dibuat oleh Puskurbuk. Berikut hasil penilaian dari ahli materi 

dan bahasa dan ahli media beserta penjelasannya. 

1. Ahli Materi dan Bahasa 

Validasi ahli materi dan bahasa dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian materi dan bahasa dalam e-Module Hidrolisis Garam 

yang dibuat. Penilaian ahli materi dan bahasa dilakukan oleh lima 

orang penilai, yang terdiri dari 3 orang dosen kimia FMIPA UNJ 

dan 2 orang guru kimia SMA. Penilai akan mengkaji dari segi 

materi dan bahasa yang ada dalam Modul Elektronik (e-Module) 

Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing Pada Materi Hidrolisis 

Garam. 

Indikator yang dinilai oleh para ahli terdiri atas sepuluh 

indikator, yakni indikator cakupan materi, keakuratan materi, 

keterampilan, untuk segi materi dan indikator kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, komunikatif, kemampuan 

memotivasi, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, 

kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia, dan penggunaan 

istilah dan simbol/lambang kimia, untuk segi kebahasaan. Kisi-kisi 

instrumen dan instrumen penilaian oleh ahli dapat dilihat pada 

lampiran 8 dan 9 Penilaian oleh ahli dilakukan ketika tahap akhir 

setelah dilakukan perbaikan sesuai saran dari ahli. Hasil 

interpretasi uji coba ahli materi dan bahasa dapat dilihat pada 

Tabel 8. 
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Tabel 8. Interpretasi hasil validasi e-Module oleh ahli materi dan 

bahasa  

 

Berdasarkan Tabel 8, hasil interpretasi ahli materi dan 

bahasa terlihat bahwa secara keseluruhan dari semua ahli 

menunjukkan bahwa e-Module Hidrolisis Garam tergolong baik 

hingga baik sekali. Hasil interpretasi untuk tiap indikator dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Materi 

1) Cakupan materi 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli materi 

dan bahasa, materi yang disampaikan pada e-Module 

hidrolisis garam sudah memiliki kesesuaian yang baik 

hingga sangat baik. Persentase untuk penilaiannya 

berkisar 80% hingga 90%. Materi yang disampaikan 

dalam e-Module sudah mencakup semua materi yang 

No INDIKATOR 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 

% 
Inter 

pretasi 
% 

Inter 
pretasi 

% 
Inter 

pretasi 
% 

Inter 
pretasi 

% 
Inter 

pretasi 

MATERI 

1 Cakupan Materi 90 
Baik 

Sekali 
90 

Baik 
Sekali 

90 
Baik 

Sekali 
83,33 Baik 80 Baik 

2 Keakuratan Materi 86,67 Baik 83,33 Baik 83,33 Baik 80 Baik 80 Baik 

3 Keterampilan 86,67 Baik 83,33 Baik 80 Baik 80 Baik 80 Baik 

KEBAHASAAN 

4 
Sesuai dengan 
Perkembangan 
Peserta Didik 

90 
Baik 

Sekali 
85 Baik 75 Baik 75 Baik 80 Baik 

5 Komunikatif 85 Baik 80 Baik 80 Baik 75 Baik 80 Baik 

6 
Kemampuan 
Memotivasi 

80 Baik 80 Baik 85 Baik 80 Baik 80 Baik 

7 Kelugasan 80 Baik 80 Baik 80 Baik 75 Baik 80 Baik 

8 
Koherensi dan 
Keruntutan Alur 
Pikir 

90 
Baik 

Sekali 
90 

Baik 
Sekali 

80 Baik 70 Baik 80 Baik 

9 
Kesesuaian 
dengan Kaidah 
Bahasa Indonesia 

80 Baik 85 Baik 70 Baik 75 Baik 80 Baik 

10 
Penggunaan Istilah 
dan Simbol/ 
Lambang Kimia 

80 Baik 80 Baik 85 Baik 90 
Baik 

Sekali 
80 Baik 
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terkandung dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD), sudah minimal mencerminkan jabaran 

substansi materi dalm Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), dan materi sudah mencakup 

mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi 

antar konsep dengan memperhatikan sesuai dengan yang 

diamanatkan oleh KI dan KD. 

2) Keakuratan materi 

Dari segi keakuratan materi, e-Module Hidrolisis 

Garam memiliki kualitas yang baik dengan persentase 80-

86,67%. Hal ini menunjukkan bahwa keakuratan fakta 

yang disajikan, kebenaran konsep dan keakuratan proses 

pembelajaran inkuiri terbimbing sudah baik. 

3) Keterampilan 

Berdasarkan hasil penilaian, indikator keterampilan 

dalam e-Module ini mendapatkan interpretasi baik dengan 

persentase sebesar 80-86,67%. Indikator keterampilan 

menunjukkan bahwa kegiatan dalam E-Module Hidrolisis 

Garam dapat mengembangkan KI dan KD, sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran 

dapat membimbing atau mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsepnya sendiri. 

b. Bahasa 

1) Sesuai dengan perkembangan peserta didik 

Berdasarkan hasil penilaian, e-Module Hidrolisis 

Garam ini dari segi kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan peserta didik, sudah memiliki kualitas 

yang baik dengan persentase sebesar 70-85%. Hal ini 

menyatakan bahwa bahasa yang disajikan dalam e-

Module sesuai dengan tingkat berpikir dan tingkat sosial 

emosional peserta didik. 
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2) Komunikatif 

Berdasarkan hasil penilaian, dari segi komunikatif, 

bahasa yang disajikan dalam e-Module Hidrolisis Garam 

berkualitas baik dengan persentase sebesar 75-85%. Hal 

ini menyatakan bahwa bahasa yang disajikan adalah 

bahasa yang menarik, mudah dipahami, dan tidak 

menimbulkan multi tafsir. Selain itu, Ilustrasi yang 

digunakan untuk menjelaskan materi dalam setiap 

kegiatan belajar relevan dengan pesan yang 

disampaikan. 

3) Kemampuan memotivasi 

Berdasarkan hasil penilaian, untuk kemampuan 

memotivasi mendapatkan interpretasi baik dengan 

persentase 80-85%. Hal ini menunjukkan bahwa e-

Module Hidrolisis Garam dapat mendorong siswa untuk 

membacanya sampai tuntas dan mendorong siswa untuk 

berpikir kritis. 

4) Kelugasan 

Berdasarkan hasil penilaian, kelugasan bahasa e-

Module Hidrolisis Garam memiliki kualitas yang baik 

hingga baik sekali dengan persentase 75-90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketepatan struktur kalimat dan 

kebakuan istilah yang digunakan sudah baik. 

5) Koherensi dan keruntututan alur pikir 

Berdasarkan hasil penilaian, interpretasi untuk 

koherensi dan keruntututan alur pikir adalah baik hingga 

sangat baik dengan persentase 70-90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyampaian pesan antar satu 

kegiatan belajar dengan kegiatan belajar lainnya, 

mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi. 
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6) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 

Berdasarkan hasil penilaian, bahasa dalam e-

Module Hidrolisis Garam sudah sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia dengan interpretasi baik dan 

persentase sebesar 70-80%. Hal ini menujukkan bahwa 

tata kalimat dan ejaan yang digunakan sesuai dengan tata 

kalimat bahasa indonesia yang baik dan benar serta ejaan 

yang disempurnakan. 

7) Penggunaan istilah dan simbol/lambang kimia. 

Berdasarkan hasil penilaian, penggunaan istilah dan 

simbol lambang kimia berinterpresi baik hingga baik sekali 

dengan persentase 80-90%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan istilah dan simbol/lambang kimia antar 

bagian dalam E-Module Hidrolisis Garam sudah 

konsisten. 

Beberapa masukan yang diperoleh dari para ahli agar e-

Module Hidrolisis Garam yang dihasilkan menjadi lebih baik, 

diantaranya: 

a. Penulisan istilah dan simbol/lambang kimia perlu 

diperhatikan kembali agar sesuai dan konsisten. 

b. Penggunaan kalimat perlu diperbaiki menjadi kalimat yang 

efektif dan jelas. 

c. Sebaiknya penyampaian contoh soal dimulai dari yang 

paling mudah ke yang lebih kompleks. 

d. Penulisan kunci jawaban sebaiknya dijelaskan bukan hanya 

memasukan ke dalam rumus. 

e. Penyampaian materi terkait penentuan pH pada KB-2 

disampaikan secara runut. 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas antar rater 

diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,88 dengan kriteria sangat 

baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa Modul Elektronik (e-
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Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi 

Hidrolisis Garam sudah layak untuk digunakan dari segi materi 

dan bahasa. Untuk lebih jelas, hasil perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran 18 dan 19. 

 

2. Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

media dalam e-Module Hidrolisis Garam. Penilaian ahli media 

dilakukan oleh tiga orang penilai, yang terdiri dari 2 orang dosen 

Teknologi Komputer dan 1 orang dosen Sistem Komputer. Penilai 

akan mengkaji dari segi media yang ada dalam e-Module 

Hidrolisis Garam, yakni komponen penyajian dan kegrafikaan. 

Instrumen penilaian oleh ahli media terdiri dari 53 pernyataan. 

Untuk lebih jelas kisi-kisi instrumen dan instrumen penilaian dapat 

dilihat pada lampiran 10 dan 11. 

Tabel 9. Interpretasi hasil validasi e-Module oleh ahli media 

No. Indikator 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

% Interpretasi % Interpretasi % Interpretasi 

Cover e-module 

1. 
Tata Letak Cover e-Module             

A. Desain Cover e-Module 82,5 Baik 82,5 Baik 82,5 Baik 

2. 

Tipografi Cover e-Module             

A. Huruf yang digunakan menarik 
dan mudah dibaca 

80 Baik 86,67 Baik 80 Baik 

B. Huruf yang sederhana 83,3 Baik 90 Baik Sekali 83,3 Baik 

3. 
Ilustrasi Cover e-Module             

A. Isi Cover e-Module 86,7 Baik 83,3 Baik 80,0 Baik 

Desain Isi e-Module 

4. 

Tata Letak Isi e-Module             

A. Tata Letak Konsisten 85 Baik 77,5 Baik 82,5 Baik 

B. Unsur tata letak harmonis 80 Baik 80 Baik 85 Baik 

C. Penempatan dan Penampilan 
Unsur Tata Letak 

83,3 Baik 80 Baik 80 Baik 

D. Tata letak mempercepat 
pemahaman 

80 Baik 80 Baik 80 Baik 

5. 
Tipografi Isi e-Module             

A. Tipografi Sederhana 90 Baik Sekali 90 Baik Sekali 80 Baik 
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No. Indikator 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

% Interpretasi % Interpretasi % Interpretasi 

B. Tipografi mudah dibaca 86 Baik 80 Baik 78 Baik 

C. Tipografi memudahkan 
pemahaman 

80 Baik 80 Baik 77,5 Baik 

6. 

 Ilustrasi Isi e-Module             

A. Ilustrasi memperjelas dan 
mempermudah pemahaman 

83,3 Baik 80 Baik 76,7 Baik 

B. Ilustrasi isi menimbulkan 
daya tarik 

86 Baik 80 Baik 84 Baik 

 

Terlihat pada Tabel 9, Indikator yang dinilai oleh para ahli 

terdiri dari dua indikator, yakni desain cover yang terdiri dari tata 

letak cover, tipografi cover, ilustrasi cover, dan desain isi yang 

terdiri dari tata letak isi, tipografi isi, dan ilustrasi isi e-Module 

Hidrolisis Garam. Penilaian oleh ahli media dilakukan pada tahap 

akhir setelah didapatkan e-Module Hidrolisis Garam yang sudah 

sesuai dengan masukan para ahli. Hasil interpretasi serta 

masukan dan perbaikan dari para ahli dijelaskan sebagai berikut. 

a. Desain Cover E-Module Hidrolisis Garam 

Pada aspek desain e-Module Hidrolisis Garam, terdiri dari 

3 indikator antara lain tata letak isi E-Module, tipografi cover 

e-mdoule, dan ilustrasi cover e-Module. Berdasarkan Tabel 11 

diketahui bahwa hasil penilaian dari para ahli media untuk 

indikator tata letak cover e-Module memiliki persentase yang 

sama sebesar 82,5% dengan interpretasi baik, untuk indikator 

tipologi cover e-Module memiliki persentase dari 81,7% 

hingga 88,3% dengan interpretasi baik, dan untuk indikator 

ilustrasi cover e-Module memiliki persentase 80% hingga 

86,7% dengan interpretasi baik.  Cover e-Module Hidrolisis 

Garam secara keseluruhan sudah cukup baik. Terdapat saran 

dari ahli agar warna background cover lebih dibuat gelap agar 

judul e-Module Hidrolisis Garam dapat terbaca dengan jelas. 



 
49 

 

Berikut adalah tampilan cover E-Module sebelum dan 

sesudah revisi. 

 

Gambar 6. Cover E-Module sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Cover E-Module setelah revisi 

 

b. Desain Isi E-Module Hidrolisis Garam 

Aspek desain isi e-Module Hidrolisis Garam terdiri dari 

tiga indikator yakni tata letak isi e-Module, tipografi isi e-

Module dan ilustrasi isi e-Module Hidrolisis Garam. Pada 

indikator tata letak isi e-Module terdiri dari beberapa penilaian 
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yakni tata letak yang konsisten, unsur tata letak yang 

harmonis, penempatan dan penampilan unsur tata letak serta 

tata letak yang dapat mempercepat pemahaman. 

Berdasarkan hasil perhitungan, persentase untuk indikator 

tata letak isi e-Module sebesar 79,4% hingga 82,5% dengan 

interpretasi tergolong baik.  

Indikator tipografi isi e-Module terdiri dari beberapa 

penilaian mengenai tipografi sederhana, tipografi mudah 

dibaca, dan tipografi memudahkan pemahaman 

mendapatkan persentase 78,3% hingga 85% dengan 

interpretasi baik. Indikator ilustrasi isi e-Module terdiri dari 

ilustrasi yang dapat memperjelas dan mempermudah 

pemahaman dan ilustrasi isi yang dapat menimbulkan daya 

tarik.  

Berdasarkan hasil perhitugan, persentase untuk indikator 

ilustrasi isi e-Module sebesar 80% hingga 85% dengan 

interpretasi baik. Secara keseluruhan untuk aspek desain isi 

e-Module Hidrolisis Garam sudah cukup baik, terdapat 

beberapa masukan dari para ahli diantaranya, perlu adanya 

link yang menuju ke daftar isi, desain penjelasan isi dibuat 

simpel dan tidak terlalu banyak variasi agar tidak salah fokus, 

jarak teks untuk halaman KI dan KD jangan melebihi sisi 

pinggir, beberapa kesalahan penulisan kata, dan animasi 

untuk materi garam yang terbentuk dari asam kuat dan basa 

kuat sebaiknya dibuat sendiri, agar informasi yang 

disampaikan dapat terbaca dengan jelas, serta lebih baik 

ditambahkan dubbing suara pada animasi. 



 
51 

 

 

(a)        (b) 

Gambar 8. Tampilan daftar isi sebelum (a) dan sesudah (b) 
ditambahkan link 

 

Gambar 9. Tampilan halaman penjelasan isi e-Module sebelum (a) dan 

sesudah (b) revisi 

(a)       (b) 

Gambar 10. Tampilan video sebelum (a) dan sesudah (b)  revisi 

(a) (b) 
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Berdasarkan hasil perhitungan antar rater ahli media, 

didapatkan hasil relibilitas sebesar 0,95 dengan kriteria sangat 

baik. Hasil ini menunjukkan bahwa Modul Elektronik (e-Module) 

Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis 

Garam sudah baik dan layak untuk digunakan. Hasil perhitungan 

dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 16 dan 17. 

  

E. Uji Coba Skala Kecil dan Revisi E-Module 

Modul Elektronik (e-Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam dilakukan uji coba dalam 

skala kecil kepada siswa dan guru. e-Module Hidrolisis Garam diuji 

kepada 32 siswa kelas XI MIA 4 SMAN 54 dan 2 orang guru kimia di 

SMAN 54 Jakarta dan 1 guru kimia di SMAN 55 Jakarta.  

1. Uji coba skala kecil siswa 

Pada uji skala kecil, siswa diberikan file e-Module Hidrolisis 

Garam melalui transfer data untuk dapat dilihat dan digunakan 

oleh siswa. Siswa dibagi kedalam 6 kelompok yang terdiri dari 5 

sampai 6 siswa, dimana setiap kelompok memegang satu buah 

laptop. Uji coba skala kecil siswa bertujuan untuk mengetahui 

penilaian, masukan kritik dan saran dari siswa mengenai e-

Module Hidrolisis Garam. Penilaian dan masukan dari siswa 

menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan sehingga 

dihasilkan e-Module Hidrolisis Garam yang lebih baik dan dapat 

diuji cobakan kembali pada uji skala besar. 

Uji coba ini dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 

setiap siswa yang terdiri dari 16 butir pertanyaan. Kisi-kisi dan 

angket untuk uji coba siswa dapat dilihat pada lampiran 12 dan 13. 

Terdapat lima aspek penilaian diantaranya adalah kesesuaian 

materi dengan kurikulum 2013, kejelasan isi e-Module,fungsi soal 

sebagai alat evaluasi, bahasa dan desain tampilan. Berikut Tabel 
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10 adalah hasil interpretasi uji coba skala kecil siswa dan lebih 

jelas dapat dilihat pada lampiran 20. 

Tabel 10. Hasil interpretasi uji coba skala kecil siswa 

No. Indikator % Interpretasi 

1 
Kesesuaian Materi E-Module Dengan 
Kurikulum 2013 

81,46 Baik 

2 Kejelasan Isi E-Module 77,44 Baik 

3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 80,63 Baik 

4 Bahasa 77,97 Baik 

5. Desain Tampilan 79,19 Baik 

  

Tabel 10 menunjukkan bahwa e-Module Hidrolisis Garam 

yang dikembangkan sudah cukup baik dengan rata-rata 

persentase sebesar 79,34% dengan interpretasi baik. Persentase 

dengan nilai tertinggi terkait kesesuaian materi dengan kurikulum 

sebesar 81,46% dengan interpretasi baik, sehingga dapat 

dikatakan bahwa materi yang disampaikan sudah sesuai dengan 

KI, KD serta tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum 2013. 

Indikator kejelasan isi e-Module yang terdiri dari 3 pertanyaan 

terkait materi Hidrolisis Garam yang disajikan mudah dipahami, 

menumbuhkan rasa ingin tahu, tidak membosankan, dan 

mendorong siswa untuk belajar mandiri, mendapatkan hasil 

interpretasi baik dengan persentase sebesar 77,44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan e-Module Hidrolisis Garam siswa 

sudah dapat memahaminya dengan baik. Soal latihan, ter formatif 

serta evaluasi mudah dipahami sehingga mendapatkan 

interpretasi baik dengan persentase 80,63%. Dari segi bahasa 

yang digunakan sudah baku dan sesuai dengan kaidah EYD. 

Selain itu, hasil perhitungan desain tampilan juga menunjukkan 

bahwa e-Module Hidrolisis Garam yang dihasilkan sudah cukup 

menarik dengan interpretasi baik sebesar 79,19%. 
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Secara keseluruhan berdasarkan hasil perhitungan Modul 

Elektronik (e-Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing 

pada Materi Hidrolisis Garam sudah baik. Terdapat beberapa 

masukan dari siswa diantaranya, tampilan video harus lebih besar 

lagi, cover modul elektronik dibuat lebih menarik lagi dan latar 

belakang flipbook e-Module Hidrolisis Garam disederhanakan. 

 

2. Hasil uji coba skala kecil guru  

Untuk uji coba skala kecil guru kimia SMA, setiap guru 

memegang e-Module Hidrolisis Garam yang diberikan melalui 

transfer data. Uji coba skala kecil guru bertujuan untuk 

mengetahui penilaian, masukan kritik dan saran dari guru 

mengenai e-Module Hidrolisis Garam. Penilaian dan masukan dari 

guru menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan sehingga 

dihasilkan e-Module Hidrolisis Garam yang lebih baik dan dapat 

diuji cobakan kembali untuk uji skala besar. 

Setiap guru diberikan angket yang terdiri dari 21 pertanyaan 

dengan lima aspek penilaian yang sama dengan siswa. Kisi-kisi 

dan angket uji coba guru dapat dilihat pada lampiran 14 dan 15. 

Berikut Tabel 11 adalah hasil interpretasi uji coba skala kecil guru 

kimia SMA dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 22. 

Tabel 11. Hasil interpretasi uji coba skala kecil guru 

No Indikator 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 

% 
Inter-

pretasi 
% 

Inter-
pretasi 

% 
Inter-

pretasi 

1 
Kesesuaian Materi 
Modul Elektronik 
Dengan Kurikulum 2013 

87,5 Baik 82,5 Baik 92,5 
Baik 

Sekali 

2 
Kejelasan Isi Modul 
Elektronik 

80,0 Baik 85,0 Baik 93,3 
Baik 

Sekali 

3 
Fungsi Soal Sebagai 
Alat Evaluasi 

90,0 
Baik 

Sekali 
85,0 Baik 100,0 

Baik 
Sekali 

4 Bahasa 82,9 Baik 80,0 Baik 90,0 
Baik 

Sekali 

5. Desain Tampilan 80,0 Baik 85,0 Baik 85,0 Baik 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa Modul Elektronik (e-Module) 

Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis 

Garam memiliki interpretasi dari baik hingga sangat baik. Dari segi 

kesesuaian materi dengan kurikulum 2013 didapatkan persentase 

sebesar 82,5%-92,5% dengan interpretasi baik hingga baik sekali, 

dari segi kejelasan isi E-Module didapatkan persentase sebesar 

80%-93,3% dengan interpretasi baik hingga baik sekali, dari segi 

fungsi soal sebagai alat evaluasi didapatkan persentase sebesar 

85-100% dengan interpretasi baik hingga baik sekali, dari segi 

bahasa didapatkan persentase sebesar 80%-90% dengan 

interpretasi baik hingga baik sekali dan dari segi desain dan 

tampilan didapatkan persentase sebesar 80%-85% dengan 

interpretasi baik. Hal ini menujukkan bahwa e-Module Hidrolisis 

Garam yang dikembangkan sudah cukup baik. 

Meskipun e-Module Hidrolisis Garam yang dikembangkan 

sudah cukup baik, namun guru juga memberikan beberapa saran 

yakni sebaiknya pembahasan pada kunci jawaban disampaikan 

dengan lebih mudah. 

 

F. Uji Coba Skala Besar e-Module  

Modul Elektronik (e-Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam dilakukan uji coba skala 

besar. e-Module Hidrolisis Garam diuji cobakan kepada 65 siswa kelas 

XI MIA 2 dan XI MIA 3 SMAN 54 Jakarta dan 5 guru kimia SMA, diantara 

2 guru kimia di SMAN 54 Jakarta, 1 guru di SMAN 55 Jakarta, 1 guru di 

SMAN 10  Tanggerang dan 1 guru di SMAN 77 Jakarta. 

1. Uji coba skala besar siswa 

e-Module Hidrolisis Garam disebar luaskan kepada siswa 

melalui transfer data. Siswa di bagi menjadi 6 kelompok yang 

terdiri dari 5 sampai 6 siswa, dimana setiap kelompok membawa 

satu buah laptop. Uji coba skala besar siswa ini bertujuan untuk 
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mengetahui penilaian siswa terhadap modul elektronik kimia ini 

yang sebelumnya telah dilakukan perbaikan. 

Setiap siswa diberikan angket. Angket yang diberikan adalah 

angket yang sama dengan angket uji coba skala kecil. Angket 

terdiri dari 16 pertanyaan. Berikut adalah Tabel 12 interpretasi uji 

coba skala besar siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

lampiran 21. 

Tabel 12. Hasil interpretasi uji coba skala besar siswa 

No Indikator % Interpretasi 

1 
Kesesuaian Materi Modul Elektronik 
Dengan Kurikulum 2013 

81,28 Baik 

2 Kejelasan Isi Modul Elektronik 78,77 Baik 

3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 82,46 Baik 

4 Bahasa 80,15 Baik 

5 Desain Tampilan 83,08 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa hasil uji coba skala 

besar siswa menunjukkan hasil interpretasi yang baik tiap 

indikator, rata-rata sebesar 81,15% dan menunjukkan 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa Modul Elektronik (e-

Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing pada Materi 

Hidrolisis Garam sudah layak untuk digunakan. Siswa terlihat 

bersemangat mengerjakan e-Module Hidrolisis Garam dan 

menjawab pertanyaan pada tes formatif.  

 

2. Uji coba skala besar guru kimia 

Modul Elektronik Kimia Berbasis Model Inkuiri Terbimbing 

pada Materi Hidrolisis Garam diberikan kepada 5 orang guru 

kimia. Guru mengisi penilaian pada angket yang diberikan. Angket 

yang berikan sama dengan angket uji coba skala kecil, terdiri dari 

16 pertanyaan. Hasil perhitungan dan hasil interpretasi lebih jelas 
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dapat dilihat pada lampiran 26. Tujuan dari uji coba skala besar 

guru kimia SMA adalah untuk mendapatkan penilaian kembali 

setelah e-Module Hidrolisis Garam diperbaiki sebelumnya. Berikut 

Tabel 16 adalah hasil interpretasi uji coba skala besar guru kimia 

SMA. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 23. 

Tabel 13. Hasil interpretasi uji coba skala besar guru  

No Indikator 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5 

% 
Inter- 

pretasi 
% 

Inter- 
pretasi 

% 
Inter- 

pretasi 
% 

Inter- 
pretasi 

% 
Inter-

pretasi 

1 

Kesesuaian 
Materi Modul 
Elektronik 
Dengan 
Kurikulum 2013 

87,5 Baik 87,5 Baik 97,5 
Baik 

Sekali 
87,5 Baik 92,5 

Baik 
Sekali 

2 
Kejelasan Isi 
Modul 
Elektronik 

81,7 Baik 88,3 Baik 95 
Baik 

Sekali 
85 Baik 90 

Baik 
Sekali 

3 
Fungsi Soal 
Sebagai Alat 
Evaluasi 

90,0 
Baik 

Sekali 
85 Baik 95 

Baik 
Sekali 

90 
Baik 

Sekali 
90 

Baik 
Sekali 

4 Bahasa 82,9 Baik 85,71 Baik 95,7 
Baik 

Sekali 
90 

Baik 
Sekali 

92,8 
Baik 

Sekali 

5 
Desain 
Tampilan 

85,0 Baik 90 
Baik 

Sekali 
95 

Baik 
Sekali 

85 Baik 90 
Baik 

Sekali 

 

Berdasarkan Tabel 13, hasil interpretasi uji coba skala besar 

guru kimia SMA menunjukkan persentase yang meningkat. Hal ini 

menujukkan bahwa Modul Elektronik (e-Module) Kimia Berbasis 

Model Inkuiri Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam sudah baik 

dan layak untuk digunakan dan disebarluaskan. Video pada 

materi garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat 

sudah diperbaiki dan pembahasan untuk kunci jawaban lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Meskipun e-Module Hidrolisis Garam 

yang ada sudah baik, namun masih terdapat saran dari guru untuk 

perbaikan e-Module. Agar dihasilkan e-Module Hidrolisis Garam 

yang lebih baik lagi, yakni perlu adanya video mengenai cara 

mengerjakan latihan soal. 
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G. Revisi E-Module Tahap Akhir 

Berdasarkan hasil penilaian e-Module Hidrolisis Garam pada 

skala besar terdapat saran yakni, perlu adanya video mengenai cara 

mengerjakan latihan soal sehingga dihasilkan e-Module Hidrolisis 

Garam yang lebih baik. Berikut tampilan e-Module Hidrolisis Garam 

setelah revisi tahap akhir. 

 

Gambar 11. Tampilan cover e-Module tahap akhir 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan sebelum penambahan video latihan soal 
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Gambar 13. Tampilan setelah penambahan video latihan soal 

 

Kesan yang diberikan oleh siswa dan guru mengenai modul 

elektronik kimia berbasis model inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis 

garam antara lain: 

a. e-Module Hidrolisis Garam sangat menarik dan inovatif 

b. Membantu siswa untuk menemukan sendiri konsep dari hidrolisis 

garam 

c. Membantu siswa dalam memahami materi hidrolisis secara 

mandiri 

d. Lengkap, mudah dipahami, dan jelas 

e. Latihan soal yang interaktif 

f. Video memudahkan pemahaman 

g. Ingin memiliki e-Module Hidrolisis Garam secara mandiri 

Oleh karena itu, respon positif dari siswa dan guru menunjukkan 

bahwa Modul Elektronik (e-Module) Kimia Berbasis Model Inkuiri 

Terbimbing pada Materi Hidrolisis Garam sudah layak untuk digunakan 

sebagai salah satu buku pegangan siswa untuk mempelajari materi 

Hidrolisis Garam. Akan tetapi, terdapat juga kekurangan dari e-Module 

Hidrolisis Garam yang dikembangkan diantaranya: 

a. e-Module Hidrolisis Garam hanya dapat dibuka melalui 

komputer/laptop. 

b. Hanya dapat digunakan pada laptop/komputer Windows 8. 
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BAB V   

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Modul elektronik (e-Module) kimia berbasis model inkuiri 

terbimbing pada materi hidrolisis garam yang dikembangkan sudah 

baik. e-Module Hidrolisis Garam dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan ajar mandiri untuk siswa. e-Module Hidrolisis Garam ini memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya, memiliki tampilan yang menarik, 

sudah disesuaikan dengan kebutuhan siswa, memudahkan siswa untuk 

memahami materi hidrolisis garam serta disajikan dengan model inkuiri 

terbimbing sehingga siswa dapat menemukan pemahaman konsepnya 

sendiri. 

e-Module Hidrolisis Garam yang dikembangkan terbagi menjadi 

dua kegiatan belajar. Pertama, jenis-jenis garam dan reaksi hidrolisis. 

Kedua, penentuan pH larutan garam. Setiap kegiatan belajar terdiri dari 

peta konsep, enam tahapan belajar inkuiri terbimbing, latihan soal, 

rangkuman dan tes formatif. Pada bagian akhir e-Module juga terdapat 

evaluasi, kunci jawaban, fakta dalam kehidupan sehari-hari, glosarium 

dan daftar pustaka. e-Module  Hidrolisis Garam ini juga dilengkapi 

dengan video interaktif sehingga siswa mencobanya sendiri dan soal 

interaktif dimana siswa langsung mendapatkan umpan balik dari 

jawaban yang diberikan siswa. 

e-Module Hidrolisis Garam sudah baik dan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Dibuktikan dari hasil validasi oleh para ahli 

materi, bahasa, dan media  yang mendapatkan interpretasi baik hingga 

baik sekali dengan persentase 70% hingga 90%. Hasil uji coba siswa 

dan guru pada skala besar mendapatkan interpretasi yang baik hingga 

baik sekali dengan persentase 78,77% hingga 97,5%. Pengembangan 
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e-Module Hidrolisis Garam juga mendapatkan respon yang positif dari 

siswa maupun guru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan, modul elektronik (e-

Module) kimia berbasis model inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis 

garam dapat dikembangkan untuk materi lain dengan karakteristik 

konseptual. Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

1. Modul elektronik kimia berbasis model inkuiri terbimbing pada 

materi hidrolisis garam perlu dilakukan uji efektivitas. 

2. Dapat dikembangkan kepada lebih dari satu sekolah agar 

mendapatkan banyak masukan sehingga modul elektronik kimia 

yang dihasilkan menjadi lebih baik. 

3. Diperbanyak ilustrasi gambar/video sehingga tampilan modul 

elektronik menjadi lebih menarik. 

4. Dapat disebarluaskan melalui website agar semua orang dapat 

menggunakannya. 
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Lampiran 1 Silabus Kimia 
 

SILABUS KESETIMBANGAN ION DAN pH LARUTAN GARAM 

 

A. Kelas XI  

Alokasi waktu:  4  jam pelajaran/minggu 

 Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi 

Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, 

dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 

kebutuhan dan kondisi peserta didik.  

 Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  

proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 

guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 

 

B. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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 Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 

Keterampilan sebagai berikut ini.  

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.11 Menganalisis 

kesetimbangan ion 

dalam larutan garam 

dan mengitung pH-

nya  

 

4.11 Melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan sifat 

asam basa berbagai 

larutan garam  

Kesetimbangan Ion 

dan pH Larutan Garam  

 Reaksi pelarutan 

garam 

 Garam  yang 

bersifat netral  

 Garam  yang 

bersifat asam  

 Garam  yang 

bersifat basa 

 pH larutan garam 

 

 Mengamati perubahan warna indikator 

lakmus merah dan lakmus biru dalam 

beberapa larutan garam 

 Menyimak penjelasan  tentang 

kesetimbangan ion dalam larutan garam 

 Merancang dan melakukan percobaan untuk 

memprediksi pH larutan garam dengan 

menggunakan kertas lakmus/indikator 

universal/pH meter dan melaporkan 

hasilnya. 

 Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam 

larutan garam 

 Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu 

larutan garam 

 Menentukan  pH larutan garam  
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Angket Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa 
 

KISI KISI ANGKET 

ANALISIS PENDAHULUAN DAN KEBUTUHAN SISWA 

No Aspek Indikator 
No.Butir 

soal 

1 
Proses 

Pembelajaran 

Ketertarikan terhadap materi hidrolisis 
garam 

1 

Kesulitan memahami konsep dan materi 
hidrolisis garam 

2 

Bagian yang mana siswa mengalami 
kesulitan dalam mempelajari materi 
hidrolisis garam 

3 

2 Sumber Belajar 

Intensitas penggunaan buku pelajaran 4 

Pemahaman materi hidrolisis garam 
pada buku pelajaran 

5 

Ketertarikan terhadap buku pelajaran 6 

Kebutuhan bahan ajar lain selain buku 
pelajaran 

7 

Ketersediaan fasilitas bahan 
pembelajaran mandiri 

8 

3 Modul 

Pengetahuan tentang modul 9 

Pemanfaatan modul sebagai bahan ajar 10, 11 

Ketertarikan dalam membaca modul 12 

Pemahaman materi pembelajaran pada 
modul 

13 

4 Modul elektronik 

Pengetahuan tentang modul elektronik 14 

Pemanfaatan modul elektronik sebagai 
bahan ajar 

15,16 

Dukungan media belajar mandiri berupa 
modul elektronik 

17 

Konten modul elektronik yang diinginkan 18 

Adanya lembar kegiatan praktikum 19 

Adanya fakta yang ada di kehidupan 
sehari-hari 

20 

Adanya lembar kerja siswa 21, 22 

Adanya video simulasi 23 

Adanya daftar istilah 24 

5 Desain modul 
Pengunaan foto, gambar, warna pada 
modul 

25 

Ukuran dan jenis huruf 26 

6 
Bahasa dan Isi 

modul 

Bahasa yang digunakan sudah 
memenuhi kaidah EYD 

27 

Bahasa mudah dimengerti 28 
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Lampiran 3 Angket Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa  
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Lampiran 4 Hasil Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa 
  

Hasil Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Siswa 
 

NO Pertanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

1 
Menurut Anda, apakah kimia merupakan mata pelajaran 
yang menyenangkan? 

28,2% 71,8% 

2 
Menurut Anda, apakah materi hidrolisis garam adalah 
materi yang sulit dipahami?  

75,0% 25,0% 

3 
Menurut Anda, pada materi pokok hidrolisis garam, sub 
materi pokok penentuan [H+] atau [OH-] sulit Anda 
pahami? 

25,0% 75,0% 

4 
Menurut Anda, pada materi pokok hidrolisis garam, sub 
materi pokok penentuan pH sulit Anda pahami? 

28,0% 72,0% 

5 
Menurut Anda, pada materi pokok hidrolisis garam, sub 
materi pokok reaksi kesetimbangan asam-basa sulit 
Anda pahami?  

50,0% 50,0% 

6 
Menurut Anda, pada materi pokok hidrolisis garam, sub 
materi pokok menyimpulkan sifat garam sulit Anda 
pahami?  

56,2% 43,8% 

7 
Apakah buku pelajaran kimia yang Anda gunakan 
sering Anda baca? 

21,2% 78,8% 

8 
Menurut Anda, apakah buku pelajaran kimia yang 
digunakan mudah dipahami? 

18,8% 81,2% 

9 
Menurut Anda, apakah buku pelajaran kimia yang 
digunakan menarik untuk dibaca? 

9,3% 90,7% 

10 
Menurut Anda, apakah dibutuhkan bahan ajar lain 
selain buku pelajaran yang digunakan untuk memahami 
materi pelajaran? 

93,8% 6,2% 

11 
Fasilitas Internet (WiFi, Modem, Bolt, dll) Anda miliki di 
rumah untuk menunjang pembelajaran mandiri? 

87,5% 12,5% 

12 
Fasilitas komputer/laptop Anda miliki di rumah untuk 
menunjang pembelajaran mandiri? 

90,1% 9,9% 

13 
Fasilitas tablet atau printer Anda miliki di rumah untuk 
menunjang pembelajaran mandiri? 

9,3% 90,7% 

14 
Fasilitas Smartphone Anda miliki di rumah untuk 
menunjang pembelajaran mandiri? 

90,1% 9,9% 

15 
Apakah Anda mengetahui tentang modul 
pembelajaran? 

46,8% 53,2% 

16 
Apakah Anda pernah menggunakan modul 
pembelajaran sebagai bahan belajar lain? 

56,2% 43,8% 

17 
Apakah guru kimia Anda pernah menggunakan modul 
sebagai bahan pembelajaran kimia? 

71,8% 28,2% 

18 
Menurut Anda, apakah modul pembelajaran yang 
pernah Anda gunakan menarik untuk dibaca? 

40,6% 59,4% 

19 
Apakah Anda kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran pada modul? 

53,1% 46,9% 
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NO Pertanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

20 
Apakah Anda mengetahui tentang modul elektronik 
pembelajaran? 

87,5% 12,5% 

21 
Menurut Anda, apakah modul elektronik yang pernah 
anda gunakan menarik untuk dibaca? 

81,3% 18,7% 

22 

Menurut Anda, apakah pada materi hidrolisis garam 
perlu digunakan bahan ajar berupa modul elektronik 
yang telah disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran 
kimia di kelas? 

81,3% 18,7% 

23 

Jika dibuat modul elektronik kimia sebagai bahan 
pembelajaran yang dapat membantu pemahaman 
Anda, apakah Anda tertarik untuk mempelajarinya 
secara mandiri? 

81,3% 18,7% 

24 
Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
menampilkan animasi (gambar) yang anda harapkan? 

87,5% 12,5% 

25 
Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
tampilan menarik yang anda harapkan? 

81,3% 18,7% 

26 
Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
materinya singkat dan padat yang anda harapkan? 

75,0% 25,0% 

27 

Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
memiliki contoh- contoh soal perhitungan yang disertai 
dengan penjelasan jawaban yang anda harapkan? 

78,1% 21,9% 

28 
Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
materinya singkat dan padat yang anda harapkan? 

90,1% 9,9% 

29 
Apakah modul elektronik lebih menarik jika disajikan 
dengan panduan kegiatan praktikum? 

97,0% 3,0% 

30 
Apakah modul elektronik lebih menarik jika disajikan 
dengan fakta yang ada di kehidupan sehari-hari? 

97,0% 3,0% 

31 
Apakah Anda membutuhkan modul elektronik yang 
memuat latihan soal? 

90,1% 9,9% 

32 
Apakah Anda membutuhkan konfirmasi jawaban dari 
soal latihan tersebut? 

94,0% 6,0% 

33 
Apakah Anda membutuhkan video simulasi mengenai 
materi hidrolisis garam? 

90,1% 9,9% 

34 
Apakah Anda membutuhkan daftar istilah penting pada 
bagian akhir modul elektronik? 

87,5% 12,5% 

35 
Apakah penggunaan foto, gambar dan warna membuat 
modul elektronik menjadi lebih menarik? 

100% 0,0% 

36 
Apakah ketepatan ukuran dan jenis huruf 
mempengaruhi ketertarikan anda membaca modul? 

53,1% 46,9% 

37 
Apakah modul elektronik lebih menarik jika disajikan 
dengan bahasa yang sudah memenuhi kaidah EYD? 

50,0% 50,0% 
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NO Pertanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

38 
Apakah modul elektronik lebih menarik jika disajikan 
dengan bahasa yang mudah dipahami? 

97,0% 3,0% 
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Lampiran 5 Kisi-kisi Angket Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru 
 

KISI KISI ANGKET 

ANALISIS PENDAHULUAN DAN KEBUTUHAN GURU 

No Aspek Indikator 
No.Butir 

soal 

1 
Proses 

Pembelajaran 

Pandangan guru terhadap kesulitan siswa 
dalam memahami materi hidrolisis garam 

1 

Bagian yang mana siswa mengalami kesulitan 
dalam mempelajari materi hidrolisis garam 

2 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 
pembelajaran hidrolisis garam 

3,4 

2 Sumber Belajar 

Penggunaan bahan ajar 5 

Pemahaman siswa pada materi hidrolisis 
garam menggunakan buku pelajaran 

6 

Pandangan guru terhadap ketertarikan siswa 
pada buku pelajaran 

7 

Kebutuhan bahan ajar lain selain buku 
pelajaran 

8 

3 Modul 

Pengetahuan tentang modul 9 

Pemanfaatan modul sebagai bahan ajar 10, 11 

Ketertarikan dalam menggunakan modul 
pembelajaran 

12 

Pandangan guru terhadap pemahaman siswa 
dalam penggunaan modul pembelajaran 

13 

4 Modul elektronik 

Pengetahuan tentang modul elektronik 14 

Pemanfaatan modul elektronik sebagai bahan 
ajar 

15, 16 

Dukungan media belajar mandiri berupa 
modul elektronik 

17 

Konten modul elektronik yang diinginkan 18 

Adanya lembar kegiatan praktikum 19 

Adanya fakta yang ada di kehidupan sehari – 
hari 

20 

Adanya lembar kegiatan siswa 21,22 

Adanya video simulasi/animasi 23 

Adanya daftar istilah 24 

5 Design modul 
Pengunaan foto, gambar, warna pada modul 25 

Ukuran dan jenis huruf 26 

6 
Bahasa dan Isi 

modul 

Bahasa yang digunakan sudah memenuhi 
kaidah EYD 

27 

Bahasa mudah dimengerti  28 
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Lampiran 6 Angket Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru  
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Lampiran 7 Hasil Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru  
 

Hasil Analisis Pendahuluan dan Kebutuhan Guru Kimia SMA 
 

NO Pertanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

1 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah materi hidrolisis garam 
sulit dipahami oleh siswa? 

66,7% 33,3% 

2 
Menurut Bapak/Ibu, pada materi pokok hidrolisis 
garam dibawah ini, sub materi pokok penentuan 
[H+] atau [OH-] yang sulit dipahami oleh siswa?  

0,0% 100% 

3 
Menurut Bapak/Ibu, pada materi pokok hidrolisis 
garam dibawah ini, sub materi pokok penentuan pH 
yang sulit dipahami oleh siswa?  

33,3% 66,7% 

4 

Menurut Bapak/Ibu, pada materi pokok hidrolisis 
garam dibawah ini, sub materi pokok reaksi 
kesetimbangan asam-basa yang sulit dipahami oleh 
siswa?  

0,0% 100% 

5 
Menurut Bapak/Ibu, pada materi pokok hidrolisis 
garam dibawah ini, sub materi pokok menyimpulkan 
sifat garam yang sulit dipahami oleh siswa?  

66,7% 33,3% 

6 
Apakah Bapak/Ibu guru mengetahui  model 
pembelajaran inkuiri terbimbing? 

66,7% 33,3% 

7 
Apakah Bapak/Ibu guru sudah pernah menerapkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing?  

66,7% 33,3% 

8 
Apakah Bapak/Ibu pada pelaksanaan pembelajaran 
kimia hanya menggunakan buku pegangan siswa 
sebagai bahan ajar? 

33,3% 66,7% 

9 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah buku pegangan siswa 
tersebut mudah dipahami oleh siswa? 

66,7% 33,3% 

10 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah siswa tertarik untuk 
membaca buku pegangan yang digunakan? 

66,7% 33,3% 

11 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah dibutuhkan bahan ajar 
lain selain buku pelajaran? 

100% 0,0% 

12 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang modul 
pembelajaran? 

100% 0,0% 

13 
Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media 
pembelajaran sebagai bahan ajar lain? 

100% 0,0% 

14 
Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan modul 
pembelajaran sebagai bahan ajar lain? 

66,7% 33,3% 

15 
Apakah Bapak/Ibu tertarik dengan penggunaan 
modul pembelajaran? 

100% 0,0% 

16 
Menurut Bapak /Ibu, Apakah penggunaan modul 
pembelajaran dapat membuat siswa memahami 
materi hidrolisis garam? 

100% 0,0% 

17 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang modul 
elektronik pembelajaran? 

100% 0,0% 

18 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah modul elektronik yang 
sudah ada menarik untuk dibaca? 

100% 0,0% 
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NO Pertanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

19 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah materi hidrolisis garam 
perlu digunakan bahan ajar berupa modul 
elektronik? 

100% 0,0% 

20 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah modul elektronik dapat 
membuat siswa belajar mandiri? 

33,3% 66,7% 

21 

Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
menampilkan animasi (gambar) yang Bapak/Ibu 
harapkan?  

100% 0,0% 

22 
Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
tampilan menarik yang Bapak/Ibu harapkan?  

100% 0,0% 

23 

Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
materinya singkat dan padat yang Bapak/Ibu 
harapkan?  

33,3% 66,7% 

24 

Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
memudahkan Anda untuk memahami konsep 
hidrolisis garam yang Bapak/Ibu harapkan? 

100% 0,0% 

25 

Setelah bahan pembelajaran mandiri berupa modul 
elektronik kimia akan diterapkan, tampilan seperti 
memiliki contoh- contoh soal perhitungan yang 
disertai dengan penjelasan jawaban yang Bapak/Ibu 
harapkan? 

66,7% 33,3% 

26 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah modul elektronik lebih 
menarik jika disajikan dengan panduan kegiatan 
praktikum? 

66,7% 33,3% 

27 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah modul elektronik lebih 
menarik jika disajikan dengan fakta yang ada di 
kehidupan sehari-hari? 

100% 0,0% 

28 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah pada modul elektronik 
dibutuhkan latihan soal interaktif untuk siswa? 

100% 0,0% 

29 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah siswa membutuhkan 
konfirmasi jawaban dari soal latihan tersebut? 

100% 0,0% 

30 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah pada modul elektronik 
dibutuhkan video simulasi/animasi mengenai materi 
hidrolisis garam? 

100% 0,0% 

31 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah pada modul elektronik 
dibutuhkan daftar istilah penting pada bagian akhir 
modul elektronik? 

100% 0,0% 

32 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah penggunaan foto, 
gambar dan warna membuat modul elektronik 
menjadi lebih menarik? 

100% 0,0% 

33 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah ketepatan ukuran dan 
jenis huruf mempengaruhi ketertarikan siswa untuk 
membaca modul? 

100% 0,0% 
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NO Pertanyaan 
Persentase 

Ya Tidak 

34 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah modul elektronik lebih 
menarik jika disajikan dengan bahasa yang sudah 
memenuhi kaidah EYD? 

100% 0,0% 

35 
Menurut Bapak/Ibu, Apakah modul elektronik lebih 
menarik jika disajikan dengan bahasa yang mudah 
dipahami? 

100% 0,0% 



81 

 

Lampiran 8 Kisi-kisi Instrumen Validasi e-Module Ahli Materi (Isi) dan Bahasa 
 
 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI (ISI) DAN BAHASA 

ISI 

A. Cakupan Materi  

Butir 1 Kelengkapan materi hidrolisis garam mencakup Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD). 

Deskripsi Materi yang disajikan mencakup semua materi yang terkandung dalam 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Butir 2 Keluasan materi hidrolisis garam menjabarkan KI dan KD. 

Deskripsi Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang 
terkandung dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Butir 3 Kedalaman materi hidrolisis garam sesuai dengan KI dan KD 

Deskripsi Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi 
antar konsep dengan memperhatikan sesuai dengan yang diamanatkan oleh 
KI dan KD. 

B. Keakuratan Materi 

Butir 4 Keakuratan fakta dalam modul sesuai dengan kenyataan 

Deskripsi Fakta dan gejala yang disajikan sesuai dengan kenyataan. 

Butir 5 Kebenaran konsep materi hidrolisis garam sesuai dengan konsep yang 
berlaku dalam kimia 

Deskripsi Konsep/hukum/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan definisi yang berlaku dalam Kimia. 

Butir 6 Keakuratan prosedur pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

Deskripsi Prosedur pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat diterapkan dengan 
runtut dan benar mulai dari orientasi, rumusan masalah, hipotesis (dugaan 
sementara), pengumpulan data, dan kesimpulan. 

C. Keterampilan 

Butir 7 Kegiatan yang disajikan dapat mengembangkan KI dan KD 

Deskripsi Kegiatan yang dusajikan dapat mengembangkan semua aspek keterampilan 
yang terkandung dalam KI dan KD. 

Butir 8 Kegiatan yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan runtut 

Deskripsi Kegiatan yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, prosedurnya 
akurat, dan dapat dilaksanakan 

Butir 9 Langkah-langkah kegiatan belajar mengajak dan 
membimbing/mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep 
/prinsip yang dikaji 

Deskripsi Uraian (soal, kasus atau fenomena alam), latihan atau contoh-contoh 
disajikan secara terbimbing dan terarah dengan terstruktur, sehingga peserta 
didik dapat terlibat langsung dalam menemukan konsep yang dikaji. 

KEBAHASAAN 

A. Sesuai dengan Perkembangan Peserta Didik 

Butir 10  Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta didik  

Deskripsi Bahasa yang digunakan, baik untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi 
aplikasi konsep, menggambarkan contoh konkret (yang dapat dijumpai oleh 
peserta didik) sampai dengan contoh abstrak (yang secara imajinatif dapat 
dibayangkan peserta didik). 

Butir 11 Kesesuaian dengan tingkat sosial dan emosional peserta didik 
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Deskripsi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan emosi peserta didik 
dengan ilustrasi yang menggambarkan konsep-konsep dari lingkungan 
terdekat sampai dengan lingkungan global. 

B. Komunikatif 

Butir 12 Keterpahaman peserta didik terhadap pesan 

Deskripsi Pesan (materi ajar) disajikan dengan bahasa yang menarik, mudah dipahami, 
dan tidak menimbulkan multi tafsir. 

Butir 13 Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan 

Deskripsi Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi dalam setiap bab atau 
subbab relevan dengan pesan yang disampaikan. 

C. Kemampuan Memotivasi 

Butir 14 Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan 

Deskripsi Bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika peserta didik 
membacanya dan mendorong mereka untuk mempelajari buku tersebut 
secara tuntas. 

Butir 15 Dorongan berpikir kritis pada peserta didik 

Deskripsi Penyajian materi bersifat mendorong peserta didik untuk senantiasa berpikit 
kritis mengenai uraian, latihan, dan contoh yang diberikan. 

D. Kelugasan 

Butir 16 Ketepatan struktur kalimat 

Deskripsi Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang disampaikan dan mengikuti tata 
kalimat yang benar dalam Bahasa Indonesia. 

Butir 17 Kebakuan istilah  

Deskripsi Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan/atau istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati. 

E. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir 

Butir 18 Ketertautan antar kegiatan belajar 

Deskripsi Penyampaian pesan antar satu kegiatan belajar dengan kegiatan belajar 
lainnya, mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi. 

F. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia 

Butir 19 Ketepatan tata Bahasa 

Deskripsi Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, mengacu pada 
kaidah tata bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Butir 20 Ketepatan ejaan 

Deskripsi Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang Disempurnakan. 

G. Penggunaan Istilah dan Simbol/Lambang Kimia 

Butir 21 Konsistensi penggunaan istilah kimia 

Deskripsi Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, hukum atau 
sejenisnya harus konsisten antarbagian dalam E-Module. 

Butir 22 Konsistensi penggunaan simbol/lambang kimia 

Deskripsi Penggunaan simbol/lambang kimia yang menggambarkan suatu konsep, 
prinsip, asas, atau sejenisnya harus konsisten antarbagian dalam E-Module. 
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Lampiran 9 Instrumen Validasi e-Module Ahli Materi (Isi) dan Bahasa  
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Lampiran 10 Kisi-kisi Instrumen Validasi e-Module Ahli Media (Penyajian dan 
  Kegrafikaan) 
 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 
(PENYAJIAN DAN KEGRAFIKAAN) 

 
A. Design Cover E-Module 

A1. Tata Letak Kulit E-Module 

Butir 1 
Penataan unsur tata letak pada cover muka dan belakang 
memiliki kesatuan (unity) 

Deskripsi 
Desain kover muka dan belakang merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan secara padu 
dan saling terkait satu sama lainnya. 

Butir 2 
Penataan tata letak pada kover muka dan belakang 
sesuai/harmonis dan memberikan kesan irama yang baik 

Deskripsi 
Adanya kesamaan irama dalam penampilan unsur tata letak pada 
kover E-Module secara keseluruhan (muka dan belakang) 
sehingga dapat ditampilkan secara harmonis. 

Butir 3 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik dan jelas 

Deskripsi 
Sebagai daya tarik awal dari E-Module yang ditentukan oleh 
ketepatan, kesesuaian, dan kekontrasan dalam pemilihan tipografi, 
ilustrasi dan warna. 

Butir 4 
Komposisi tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, dll.) 
seimbang dan seirama dengan tata letak isi. 

Deskripsi 
Adanya keseimbangan antara ukuran tata letak (judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll.) dengan ukuran E-Module serta memiliki 
keseiramaan dengan tata letak isi. 

Butir 5 Ukuran unsur tata letak proporsional dengan ukuran E-Module 

Deskripsi 
Perbandingan ukuran antara ukuran unsur tata letak (tipografi, 
ilustrasi dan unsur pendukung lainnya. Seperti : kotak, lingkaran dan 
elemen dekoratif lainnya proporsional. 

Butir 6 
Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 
(materi isi E-Module) 

Deskripsi 
Memperhatikan tampilan warna secara keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa tertentu yang sesuai materi isi E-Module. 

Butir 7 Memiliki kekontrasan yang baik 

Deskripsi 
Dapat memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen 
dekoratif lainnya. 

Butir 8 Penampilan unsur tata letak konsisten (sesuai pola) 

Deskripsi 
Penempatan unsur tata letak pada bagian kulit maupun isi E-
Module ditampilkan berdasarkan pola yang ditetapkan dalam 
perencanaan awal  E-Module 

 

A2. Tipografi Cover E-Module 

Huruf yang Digunakan Menarik dan Mudah Dibaca : 

Butir 9 
Ukuran huruf judul E-Module lebih dominan (dibandingkan 
dengan nama pengarang, penerbit dan logo) 

Deskripsi 
Judul E-Module harus dapat memberikan informasi secara 
komunikatif tentang materi isi E-Module berdasarkan bidang studi 
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tertentu 

Butir 10 Warna judul E-Module kontras daripada warna latar belakang 

Deskripsi 
Warna judul E-Module ditampilkan lebih menonjol daripada warna 
latar belakangnya. 

Butir 11 Ukuran huruf proporsional dibandingkan ukuran E-Module 

Deskripsi 
Secara proporsional disesuaikan dengan ukuran dan marjin E-
Module 

 

Huruf yang Sederhana (Komunikatif) : 

Butir 12 Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf 

Deskripsi 
Menggunakan dua jenis huruf agar tidak menggangu tampilan 
unsur tata letak lainnya. 

Butir 13 Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi 

Deskripsi 
Huruf hias/dekorasi dapat mengurangi tingkat keterbacaan dan 
kejelasan dari informasi yang disampaikan. 

Butir 14 
Sesuai dengan jenis huruf untuk isi E-Module (materi isi E-
Module) 

Deskripsi 
Memiliki konsistensi penampilan antara jenis huruf pada kover E-
Module dan isi E-Module yang merupakan suatu kesatuan yang 
terpadu. 

 

A3. Ilustrasi Cover E-Module 

Mencerminkan Isi E-Module 

Butir 15 Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi ajar 

Deskripsi 
Dapat dengan cepat memberikan gambaran secara kreatif tentang 
materi ajar pada bidang studi tertentu. 

Butir 16 Ilustrasi mampu mengungkap karakter objek 

Deskripsi 
Secara visual dapat diungkapkan melalui ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan materi ajarnya. (agama, matematika, 
sejarah, kimia, biologi, bahasa, dlsb). 

Butir 17 Bentuk, wana, ukuran secara proporsional sesuai realita objek 

Deskripsi 

Sesuai dengan realitanya sehingga tidak menimbulkan salah 
penafsiran maupun pengertian dan persepsi bagi peserta didik 
(misalnya perbandingan secara proporsional ukuran dan bentuk 
antara cicak dan buaya) 

 

B. Design Isi E-Module 

B1. Tata Letak isi E-Module 

Tata Letak Konsisten 

Butir 18 Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 

Deskripsi 

 Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, ilustrasi) pada 
setiap awal bab konsisten 

 Penempatan unsur tata letak pada setiap halaman mengikuti 
pola, tata letak dan irama yang telah ditetapkan. 

 

Butir 19 Pemisahan antar paragraf jelas 

Deskripsi Pemisahan antar paragraf jelas / diberi jarak atau spasi 

Butir 20 
Jarak antar paragraph sesuai dan tidak ada widow atau 
orphans 
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Deskripsi 

Susunan teks pada akhir paragraph terpisah dengan jelas, dapat 
berupa spasi antar paragraph (pada susunan teks rata kiri-kanan  / 
blok) ataupun dengan inden (pada susunan teks dengan alinea). 
Jumlah baris minimal tiga baris pada paragraf akhir susunan teks 
terpisah dengan halaman berikutnya. 

Butir 21 
Penempatan judul Bab dan yang setara ( Kata Pengantar , 
Daftar Isi dll) seragam/ konsisen 

Deskripsi 
Mengikuti pola, tata letak yang telah ditetapkan untuk setiap Bab 
baru 

 

Unsur Tata Letak Harmonis : 

Butir 22 
Bidang cetak dan marjin proporsional terhadap ukuran E-
Module 

Deskripsi 
Memberikan kemudahan dan meningkatkan keterbacaan susunan 
teks. 

Butir 23 Spasi antara teks dan Ilustrasi sesuai 

Deskripsi Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan ilustrasi. 

Butir 24 Marjin antara dua halaman berdampingan proporsional 

Deskripsi 
Susunan tata letak halaman genap berpengaruh terhadap 
tata letak halaman ganjil disebelahnya, mengacu pada 
prinsip dua halaman terbuka  (center spread). 

Butir 25 Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran tata letak 

Deskripsi Ditampilkan secara menarik, serasi dan proporsional. 
 

Penempatan dan Penampilan Unsur Tata Letak : 

Butir 26 Judul Kegiatan Belajar 

Deskripsi 
Judul kegiatan belajar ditampilkan secara lengkap disertai dengan 
angka (KB I, KB II dst.). 

Butir 27 Sub Judul Kegiatan Belajar 

Deskripsi 
Penulisan subjudul dan sub-sub judul disesuaikan dengan hierarki 
naskah. 

Butir 28 Angka halaman /folios 

Deskripsi 
Angka halaman urut dan penempatannya sesuai dengan pola tata 
letak. 

Butir 29 Ilustrasi 

Deskripsi 

Mampu memperjelas materi dengan tampilan yang menarik sesuai 
objek aslinya, (kecuali ilustrasi dalam bentuk kartun). 

Jenis ilustrasi yang sesuai untuk peserta didik berdasarkan tingkat 
pendidikannya, untuk SMA /MA: 

Tingkat Pendidikan Jenis Ilustrasi 

Sekolah Menengah Atas / MA 
Ilustrasi garis, nada penuh, dan 
ilustrasi nada lengkap 

Butir 30 Keterangan Gambar (Caption) 

Deskripsi 
Keterangan gambar/legenda ditempatkan berdekatan dengan 
gambar/ilustrasi dengan ukuran huruf lebih kecil daripada huruf 
teks. 

Butir 31 Ruang Putih (White Space) 

Deskripsi 
Ruang putih termasuk marjin yang memberikan keseimbangan 
dengan bagian teks, dan ilustrasi sehingga tidak memberikan kesan 
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padat (membuat jenuh) yang dapat memudahkan peserta didik 
untuk memahami, dan membaca informasi yang disampaikan. 

 

Tata Letak Mempercepat Pemahaman: 

Butir 32 
Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka halaman 

Deskripsi 

Menempatkan hiasan/ilustrasi pada halaman sebagai latar 
belakang jangan sampai mengganggu kejelasan, penyampaian 
informasi pada teks sehingga dapat menghambat pemahaman 
peserta didik. 

Butir 33 
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 

Deskripsi 
Judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar ditempatkan 
sesuai dengan pola yang telah ditetapkan sehingga tidak 
menimbulkan salah interprestasi terhadap materi yang disampikan. 

 

B2. Tipografi Isi E-Module 

Tipografi Sederhana : 

Butir 34 Tidak  terlalu banyak menggunakan jenis huruf 

Deskripsi 

Maksimal menggunakan dua jenis huruf sehingga tidak 
mengganggu peserta didik dalam menyerap informasi yang 
disampaikan. Untuk membedakan unsur teks dapat 
mempergunakan variasi dari suatu keluarga huruf ( bold, italic, 
capital small capital). 

Butir 35 Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif 

Deskripsi Hal ini akan menggurangi tingkat keterbacaan susunan teks. 

Butir 36 
Penggunaan variasi huruf ( bold, italic, capital, small capital) 
tidak berlebihan. 

Deskripsi 
Digunakan hanya untuk keperluan tertentu dalam membedakan , 
memberikan tekanan pada bagian dari susunan teks yang 
dianggap penting. 

 

Tipografi Mudah Dibaca : 

Butir 37 Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 

Deskripsi 

Tingkat Pendidikan : Ukuran Huruf 

Sekolah Menengah Atas / MA 
10 -12 titik (untuk teks), 
14 -18 titik (untuk judul dan 
subjudul) 

Butir 38 Jenis huruf sesuai dengan materi isi E-Module 

Deskripsi 
Tingkat Pendidikan : Jenis Huruf : 

Sekolah Menengah Atas/ MA berkait, tidak berkait 

Butir 39 
Lebar susunan teks sesuai kenyamanan membaca  tingkat 
peserta didik maksimal 78 karakter 

Deskripsi 
Sangat mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks. Jumlah 
perkiraan tersebut diatas termasuk huruf, spasi kata dan tanda 
baca. 

Butir 40 Spasi antar baris susunan teks normal 

Deskripsi 
Jarak normal yang dapat digunakan antar baris susunan teks antara 
120% - 140 % 
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Butir 41 Spasi antar huruf / kerning normal 

Deskripsi 
Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks (tidak terlalu rapat 
atau terlalu renggang) 

Butir 42 Jenjang / hierarki judul-judul jelas dan konsisten 

Deskripsi 

Menunjukan urutan / hierarki susunan teks secar sistematika 
sehingga mudah dipahami. Hierarki susunan teks dapat dibuat 
dengan perbedaan jenis huruf, ukuran dan variasi  huruf ( bold, 
italic, capital small capital). 

Butir 43 Jenjang / hierarki judul-judul proporsional 

Deskripsi 
Hierarki judul ditampilkan secara proporsional, dan tidak 
menggunakan perbedaan ukuran yang terlalu mencolok. 

Butir 44 Tidak terdapat alur putih dalam susunan teks 

Deskripsi Perlu dihindari agar tidak mengganggu keterbacaan susunan teks.. 

Butir 45 Tanda pemotongan kata (hyphenation) maksimal 2 baris 

Deskripsi 
Pemotongan kata lebih dari dua baris berurutan akan mengganggu 
keterbacaan susunan teks. 

 

Memperjelas Materi dan Mudah Dipahami : 

Butir 46 Mampu mengungkap makna / arti dari obyek 

Deskripsi 
Berfungsi untuk memperjelas materi / teks sehingga mampu 
menambah pemahaman dan pengertian peserta didik pada 
informasi yang disampaikan. 

Butir 47 Bentuk proporsional 

Deskripsi 
Bentuk ilustrasi harus proporsional sehingga tidak menimbulkan 
salah tafsir peserta didik pada objek yang sesungguhnya. 

Butir 48 Bentuk dan skala sesuai dengan kenyataan / realitis 

Deskripsi 
Bentuk dan skala harus realitis yang secara detail dapat 
memberikan gambaran tepat bagi peserta didik. 

 

Ilustrasi Isi Menimbulkan Daya Tarik : 

Butir 49 Keseluruhan ilustrasi serasi 

Deskripsi 
Ditampilkan secara serasi dengan unsur materi isi lainnya (judul, 
teks, caption) dalam seluruh halaman. 

Butir 50 Goresan garis dan raster tegas dan jelas 

Deskripsi 
Menghindari salah pemahaman atau kurang jelasnya ilustrasi yang 
ditampilkan. 

Butir 51 Kreatif dan Dinamis 

Deskripsi 

Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang tidak hanya 
ditampilkan dalam tampak depan serta mampu memvisualisasikan 
secara dinamis yang dapat menambah kedalaman pemahaman 
dan pengertian peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan. 

Butir 52 Kelayakan tampilan ilustrasi  

Deskripsi 
Tampilan video/animasi/gambar pada e-modul jelas (tidak buram, 
tidak terpotong-potong, berkualitas baik dan dapat digunakan 
dengan baik) 

Butir 53 Kemudahan dan kepraktisan penggunaan 

Deskripsi 
E-Module mudah digunakan, kompetibel dan praktis di computer, 
laptop, notebook, maupun netbook 
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Lampiran 11 Instrumen Validasi e-Module Ahli Media (Penyajian dan   
   Kegrafikaan) 
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Lampiran 12 Kisi-kisi Angket Uji Coba Skala Kecil dan Besar Siswa 
 

KISI-KISI ANGKET UJI SKALA KECIL DAN BESAR SISWA 
 

No Indikator Nomor Soal 

1 
Kesesuaian Materi Modul Elektronik Dengan 
Kurikulum 2013 

1,2,10 

2 Kejelasan Isi Modul Elektronik 3,12,13 

3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 11 

4 Bahasa 5,6 

5 Design Tampilan 4,7,14,15,16 
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Lampiran 13 Angket Uji Coba Skala Kecil dan Besar Siswa 
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Lampiran 14 Kisi-kisi Angket Uji Coba Skala Kecil dan Besar Guru 
 

KISI-KISI ANGKET UJI COBA SKALA KECIL DAN BESAR GURU 
 

No Indikator Nomor Soal 

1 Kesesuaian Materi Modul Elektronik Dengan 
Kurikulum 2013 

1,2,3,5 

2 Kejelasan Isi Modul Elektronik 6,7,9,15,16,21 

3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 4,8 

4 Bahasa 11,13,14,17,18,19,20 

5 Design Tampilan 10,12 
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Lampiran 15 Angket Uji Coba Skala Kecil dan Besar Guru 
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Lampiran 16 Hasil Perhitungan Validasi e-Module Ahli Media 
 

VALIDASI E-MODULE AHLI MEDIA 
 

Ahli 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 8 8 8 8 9 8 8 9 8 8 8 8 9 8 9 8 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 

2 8 8 8 9 9 8 9 7 9 8 9 9 9 9 8 8 9 7 8 9 7 8 8 8 8 9 7 

3 8 8 9 7 9 9 8 8 8 8 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 8 8 9 8 8 

Jumlah 24 24 25 24 27 25 25 24 25 24 25 26 26 25 25 24 26 24 25 25 24 25 24 24 25 25 23 

 

Ahli 
Nomor Soal 

28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 

1 9 8 8 9 8 8 9 9 9 8 9 9 8 9 8 8 8 8 8 8 9 8 8 9 9 9 

2 8 8 8 8 8 8 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

3 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 7 8 8 7 8 9 8 8 9 

Jumlah 25 24 24 25 24 24 26 26 26 24 24 25 24 25 24 24 24 23 24 24 24 24 25 25 25 26 

 
 
Interpretasi Hasil Instrumen Validasi e-Module Ahli Media 

No. Indikator Nomor Soal 
∑ 

MAX 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

∑ % Interpretasi ∑ % Interpretasi ∑ % Interpretasi 

Cover e-module 

1. 
Tata Letak Cover e-Module 

A. Design Cover e-Module 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8 
80,0 66,0 82,5 Baik 66,0 82,5 Baik 66,0 82,5 Baik 

2. 

Tipografi Cover e-Module 

A. Huruf yang digunakan 
menarik dan mudah dibaca 

9,10,11 30 24 80 Baik 26 86,67 Baik 24 80 Baik 
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No. Indikator Nomor Soal 
∑ 

MAX 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

∑ % Interpretasi ∑ % Interpretasi ∑ % Interpretasi 

B. Huruf yang sederhana 12,13,14 30 25 83,33 Baik 27 90 Baik Sekali 25 83,33 Baik 

3. 
Ilustrasi Cover e-Module 

A. Isi Cover e-Module 15, 16, 17 30,0 26,0 86,7 Baik 25,0 83,3 Baik 24,0 80,0 Baik 

Design Isi e-module 

6. 

Tata Letak Isi e-Module 

A. Tata Letak Konsisten 18,19,20,21 40 34 85 Baik 31 77,5 Baik 33 82,5 Baik 

B.Unsur tata letak harmonis 22,23,24,25 40 32 80 Baik 32 80 Baik 34 85 Baik 

C. Penempatan dan 
Penampilan Unsur Tata 
Letak 

26,27,28,29,30,31 60 50 83,33 Baik 48 80 Baik 48 80 Baik 

D. Tata letak mempercepat 
pemahaman 

32,33 20 16 80 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 

7. 

Tipografi Isi e-Module 

A. Tipografi Sederhana 34,35,36 30 27 90 Baik Sekali 27 90 Baik Sekali 24 80 Baik 

B. Tipografi mudah dibaca 37,38,39,40,41 50 43 86 Baik 40 80 Baik 39 78 Baik 

C. Tipografi memudahkan 
pemahaman 

42,43,44,45 40 32 80 Baik 32 80 Baik 31 77,5 Baik 

8. 

 Ilustrasi Isi e-Module 

A. Ilustrasi memperjelas 
dan mempermudah 
pemahaman 

46,47,48 30 25 83,33 Baik 24 80 Baik 23 76,67 Baik 

B. Ilustrasi isi menimbulkan 
daya tarik 

49,50,51,52,53 50 43 86 Baik 40 80 Baik 42 84 Baik 
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Lampiran 17 Perhitungan Reliabilitas Antar Rater Ahli Media 
 

PERHITUNGAN RELIABILITAS ANTAR RATER AHLI MEDIA 
 

No. 
Responden 

xi 
 

xij² 
1 xij² 2 xij² 3 xij²  

1 8 64 8 64 8 64 24  576 

2 8 64 8 64 8 64 24  576 

3 8 64 8 64 9 81 25  625 

4 8 64 9 81 7 49 24  576 

5 9 81 9 81 9 81 27  729 

6 8 64 8 64 9 81 25  625 

7 8 64 9 81 8 64 25  625 

8 9 81 7 49 8 64 24  576 

9 8 64 9 81 8 64 25  625 

10 8 64 8 64 8 64 24  576 

11 8 64 9 81 8 64 25  625 

12 8 64 9 81 9 81 26  676 

13 9 81 9 81 8 64 26  676 

14 8 64 9 81 8 64 25  625 

15 9 81 8 64 8 64 25  625 

16 8 64 8 64 8 64 24  576 

17 9 81 9 81 8 64 26  676 

18 9 81 7 49 8 64 24  576 

19 9 81 8 64 8 64 25  625 

20 8 64 9 81 8 64 25  625 

21 8 64 7 49 9 81 24  576 

22 8 64 8 64 9 81 25  625 

23 8 64 8 64 8 64 24  576 

24 8 64 8 64 8 64 24  576 

25 8 64 8 64 9 81 25  625 

26 8 64 9 81 8 64 25  625 

27 8 64 7 49 8 64 23  529 

28 9 81 8 64 8 64 25  625 

29 8 64 8 64 8 64 24  576 

30 8 64 8 64 8 64 24  576 

31 9 81 8 64 8 64 25  625 

32 8 64 8 64 8 64 24  576 

33 8 64 8 64 8 64 24  576 

34 9 81 9 81 8 64 26  676 

35 9 81 9 81 8 64 26  676 

36 9 81 9 81 8 64 26  676 

37 8 64 8 64 8 64 24  576 

38 9 81 8 64 7 49 24  576 

39 9 81 8 64 8 64 25  625 
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40 8 64 8 64 8 64 24  576 

41 9 81 8 64 8 64 25  625 

42 8 64 8 64 8 64 24  576 

43 8 64 8 64 8 64 24  576 

44 8 64 8 64 8 64 24  576 

45 8 64 8 64 7 49 23  529 

46 8 64 8 64 8 64 24  576 

47 8 64 8 64 8 64 24  576 

48 9 81 8 64 7 49 24  576 

49 8 64 8 64 8 64 24  576 

50 8 64 8 64 9 81 25  625 

51 9 81 8 64 8 64 25  625 

52 9 81 8 64 8 64 25  625 

53 9 81 8 64 9 81 26  676 

xi 443   434   429   1306  32218 

xj² 196249   188356   184041   568646    

Σxij²   3715   3570   3485 10770    
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Perhitungan Reliabilitas Antar Antar Rater Ahli Media 
 
N = Nb x Nk = 53 x 3 =159 
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Dengan kriteria sangat baik.
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Lampiran 18 Hasil Perhitungan Validasi e-Module Ahli Materi dan Bahasa 
 

VALIDASI E-MODULE AHLI MATERI DAN BAHASA 
 

AHLI 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 9 9 9 9 9 8 9 9 8 9 9 8 9 8 8 8 8 9 8 8 8 8 

2 9 9 9 8 9 8 8 8 9 9 8 8 8 8 8 8 8 9 8 8 8 8 

3 9 9 9 8 8 9 7 8 9 8 7 8 8 9 8 8 8 8 7 7 8 9 

4 8 9 8 7 8 9 8 8 9 7 8 8 7 8 8 7 8 7 8 7 9 9 

5 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

JUMLAH 43 44 43 40 42 42 40 41 43 41 40 40 40 41 40 39 40 41 39 38 41 42 

 
Interpretasi Hasil Instrumen Oleh Ahli Materi dan Bahasa 

No. INDIKATOR 
NOMOR 
SOAL 

Σ 
MAX 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 

Σ % 
Inter 

pretasi 
Σ % 

Inter 
pretasi 

Σ % 
Inter 

pretasi 
Σ % 

Inter 
pretasi 

Σ % 
Inter 

pretasi 

ISI 

1 Cakupan Materi 1,2,3 30 27 90 Baik Sekali 27 90 
Baik 

Sekali 
27 90 

Baik 
Sekali 

25 83,33 Baik 24 80 Baik 

2 Keakuratan Materi 4,5,6 30 26 86,67 Baik 25 83,33 Baik 25 83,33 Baik 24 80 Baik 24 80 Baik 

3 Keterampilan 7,8,9 30 26 86,67 Baik 25 83,33 Baik 24 80 Baik 24 80 Baik 24 80 Baik 

KEBAHASAAN 

4 
Sesuai dengan 
Perkembangan 
Peserta Didik 

10, 11 20 18 90 Baik Sekali 17 85 Baik 15 75 Baik 15 75 Baik 16 80 Baik 

5 Komunikatif 12, 13 20 17 85 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 15 75 Baik 16 80 Baik 

6 
Kemampuan 
Memotivasi 

14, 15 20 16 80 Baik 16 80 Baik 17 85 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 

7 Kelugasan 16, 17 20 16 80 Baik 16 80 Baik 16 80 Baik 15 75 Baik 16 80 Baik 
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8 
Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 

18 10 9 90 Baik Sekali 9 90 
Baik 

Sekali 
8 80 Baik 7 70 Baik 8 80 Baik 

9 
Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 
Indonesia 

19, 20 20 16 80 Baik 17 85 Baik 14 70 Baik 15 75 Baik 16 80 Baik 

10 
Penggunaan Istilah 
dan Simbol/ 
Lambang Kimia 

21, 22 20 16 80 Baik 16 80 Baik 17 85 Baik 18 90 
Baik 

Sekali 
16 80 Baik 
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Lampiran 19 Perhitungan Reliabilitas Antar Rater Ahli Materi dan Bahasa 
 

PERHITUNGAN RELIABILITAS ANTAR RATER AHLI MATERI DAN BAHASA 
 

No. 
Responden 

xi xij² 
1 xij² 2 xij² 3 xij² 4 xij² 5 xij² 

1 9 81 9 81 9 81 8 64 8 64 43 1849 

2 9 81 9 81 9 81 9 81 8 64 44 1936 

3 9 81 9 81 9 81 8 64 8 64 43 1849 

4 9 81 8 64 8 64 7 49 8 64 40 1600 

5 9 81 9 81 8 64 8 64 8 64 42 1764 

6 8 64 8 64 9 81 9 81 8 64 42 1764 

7 9 81 8 64 7 49 8 64 8 64 40 1600 

8 9 81 8 64 8 64 8 64 8 64 41 1681 

9 8 64 9 81 9 81 9 81 8 64 43 1849 

10 9 81 9 81 7 49 7 49 8 64 40 1600 

11 9 81 8 64 7 49 8 64 8 64 40 1600 

12 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600 

13 9 81 8 64 8 64 7 49 8 64 40 1600 

14 8 64 8 64 9 81 8 64 8 64 41 1681 

15 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600 

16 8 64 8 64 8 64 7 49 8 64 39 1521 

17 8 64 8 64 8 64 8 64 8 64 40 1600 

18 9 81 9 81 8 64 7 49 8 64 41 1681 

19 8 64 8 64 7 49 8 64 8 64 39 1521 

20 8 64 8 64 7 49 7 49 8 64 38 1444 

21 8 64 8 64 8 64 9 81 8 64 41 1681 

22 8 64 8 64 9 81 9 81 8 64 42 1764 

xi² 187   
  

183   
  

178   
  

175   
  

176   
  

899 36785 

xj² 34969 33489 31684 30625 30976 161743   
  ∑xij²   1595   1527   1452   1403   1408 7385 
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Perhitungan Reliabilitas Antar Rater Ahli Bahasa Dan Materi 
 
 
N = Nb x Nk = 22 x 5 =110 
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Dengan kriteria Sangat Baik
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Lampiran 20 Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Kecil Siswa 
 

UJI COBA SKALA KECIL SISWA 
 

Siswa 
Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 8 8 6 8 9 7 7 8 8 7 9 8 8 7 7 9 

2 8 8 6 8 7 8 7 8 8 7 7 9 8 7 8 9 

3 8 8 7 7 8 7 8 8 7 8 9 7 7 8 7 7 

4 9 10 7 8 10 9 7 8 8 8 7 9 8 10 9 8 

5 9 9 9 7 9 7 8 8 9 8 8 9 10 8 7 8 

6 8 9 9 7 9 7 9 7 9 8 8 9 10 9 8 7 

7 9 9 7 9 8 8 7 8 7 9 9 9 7 7 9 9 

8 9 9 7 9 8 8 7 8 7 8 9 9 7 7 9 9 

9 8 7 10 7 8 7 8 8 6 8 8 7 8 7 7 10 

10 8 7 8 6 8 7 7 8 7 9 8 8 7 9 9 8 

11 7 8 6 7 8 8 7 8 6 8 6 7 8 8 7 8 

12 8 9 8 8 7 8 8 7 7 8 8 8 8 8 8 9 

13 8 9 8 8 7 7 8 8 8 8 7 9 8 8 8 7 

14 9 8 7 8 7 8 8 7 8 9 8 10 8 9 10 8 

15 8 8 6 7 8 9 9 8 8 9 8 10 8 9 10 7 

16 7 8 8 7 10 7 6 7 6 8 8 9 8 8 6 8 

17 9 9 7 9 8 8 7 9 7 8 9 9 7 9 9 10 

18 8 7 8 7 8 7 8 8 8 7 8 8 8 8 7 7 

19 9 8 6 7 8 8 7 8 8 8 8 7 7 8 9 8 

20 9 9 7 8 8 8 7 8 6 8 8 9 8 7 9 8 

21 8 8 8 7 8 8 9 8 7 7 8 7 7 8 9 7 

22 8 8 6 6 7 7 6 7 8 7 7 9 8 8 8 7 

23 7 7 6 7 8 8 6 8 8 7 7 8 7 8 7 8 

24 8 8 8 8 7 7 9 8 7 7 8 9 7 7 8 7 

25 10 7 7 7 8 7 8 9 7 8 7 7 8 8 8 8 

26 8 8 6 8 7 8 7 8 6 7 8 8 6 8 7 7 

27 8 9 7 8 8 7 8 8 7 8 8 9 7 10 9 8 

28 8 7 7 6 7 8 7 8 8 9 7 9 7 9 8 7 

29 7 8 8 8 7 7 8 7 6 10 8 9 7 9 10 8 

30 9 8 7 8 8 8 9 8 7 10 7 10 7 8 8 9 

31 8 8 8 7 9 9 9 8 7 9 8 10 9 9 10 9 

32 9 7 7 8 7 8 8 7 7 8 9 10 10 9 8 9 

JUMLAH 264 260 232 240 254 245 244 251 233 258 252 275 248 262 263 258 

 



110 

 

Interpretasi Hasil Uji Coba Skala Kecil Siswa 
 

No. Indikator Nomor Soal 
Skor 
Max 

Skor % Interpretasi 

1 
Kesesuaian Materi E-Module Dengan 
Kurikulum 2013 

1,2,10 960 782 81,46 Baik 

2 Kejelasan Isi E-Module 3,8,9,12,13 1600 1239 77,44 Baik 

3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 11 320 258 80,63 Baik 

4 Bahasa 5,6 640 499 77,97 Baik 

5. Design Tampilan 4,7,14,15,16 1600 1267 79,19 Baik 
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Lampiran 21 Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Besar Siswa 
 

UJI COBA SKALA BESAR SISWA 
 

Siswa 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 9 8 7 9 8 8 8 8 7 9 8 9 8 9 8 8 

2 9 10 7 8 7 8 8 7 6 6 9 9 9 8 8 8 

3 7 8 7 8 9 7 8 7 7 6 8 9 8 8 8 8 

4 8 7 8 8 7 7 8 6 7 8 9 8 6 8 7 8 

5 9 9 8 7 7 8 8 6 7 8 10 8 6 8 7 8 

6 9 9 8 7 7 7 8 6 7 8 9 8 6 8 7 7 

7 8 8 9 8 8 8 8 7 8 7 8 9 8 8 8 8 

8 7 8 9 9 8 9 10 7 8 7 8 9 8 8 8 8 

9 8 9 7 7 8 7 8 7 6 7 9 7 6 6 7 7 

10 8 9 7 8 8 9 9 7 7 7 8 8 8 8 8 8 

11 8 7 6 8 6 7 8 7 6 8 8 9 8 7 7 8 

12 8 8 8 9 7 7 7 8 7 7 7 8 7 8 7 8 

13 7 8 6 9 8 9 8 6 8 7 8 8 8 8 9 9 

14 8 7 8 7 7 8 8 6 7 7 9 7 7 9 8 9 

15 8 9 9 9 8 8 9 8 8 9 7 9 8 7 8 9 

16 9 8 8 9 8 8 9 8 7 7 9 9 9 8 9 8 

17 8 9 8 8 8 8 9 7 8 8 7 8 9 9 9 9 

18 7 8 8 7 8 8 9 7 8 8 8 7 8 7 9 9 

19 7 7 7 8 8 7 8 6 7 7 7 8 6 7 7 8 

20 8 8 9 9 8 9 9 9 7 8 9 8 9 9 7 9 

21 9 8 9 9 8 9 7 8 8 7 8 7 8 9 8 9 

22 9 9 9 8 9 8 9 7 8 8 9 7 7 7 8 8 

23 9 8 9 9 8 8 8 9 9 9 8 8 9 9 9 9 

24 9 9 8 8 9 9 9 9 9 9 8 8 9 9 8 9 

25 9 8 7 8 9 9 8 8 7 9 10 9 8 8 9 8 

26 7 8 8 9 9 8 8 9 8 8 9 9 8 9 8 8 

27 7 7 8 8 7 7 8 7 7 7 6 8 6 7 8 7 

28 8 8 7 8 8 8 9 8 7 8 9 8 7 8 7 9 

29 9 8 9 9 8 8 8 9 8 9 10 8 8 9 9 9 

30 8 9 9 9 8 8 9 8 8 9 8 9 8 9 9 9 

31 7 8 7 8 8 9 10 7 8 7 8 9 10 8 9 8 

32 9 8 8 9 8 8 9 9 8 9 9 9 9 8 8 9 

33 8 8 7 9 9 8 9 8 8 9 10 8 9 8 9 9 

34 9 9 8 7 8 8 9 8 7 8 8 9 8 9 8 8 

35 8 8 7 8 8 7 8 7 8 7 8 9 10 8 8 8 

36 8 8 8 7 7 7 8 7 7 6 8 8 7 8 7 8 

37 10 10 10 9 9 10 9 9 8 9 7 9 9 10 10 9 

38 8 8 8 9 8 8 9 8 8 10 9 8 9 9 10 9 

39 10 8 7 9 8 8 8 9 8 9 8 9 10 10 10 9 
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40 8 9 10 8 8 9 8 7 7 9 8 8 6 9 9 8 

41 8 8 6 9 7 7 8 7 7 7 9 9 8 8 9 7 

42 7 9 8 8 8 8 7 7 8 9 8 9 7 10 8 10 

43 7 8 6 8 7 7 7 6 7 8 7 9 7 9 7 7 

44 8 8 8 8 6 7 8 7 9 8 7 10 8 7 8 7 

45 8 8 7 6 6 7 7 6 7 9 8 8 8 7 7 7 

46 9 9 8 8 8 8 7 8 7 9 8 9 8 8 9 8 

47 8 7 8 9 9 9 8 8 7 6 7 8 8 9 8 7 

48 8 9 7 8 7 7 8 7 6 8 9 7 8 9 9 9 

49 8 10 9 9 10 9 9 8 9 10 8 9 10 7 9 10 

50 9 9 7 7 6 8 8 7 8 8 9 8 6 7 7 7 

51 9 10 8 7 10 9 8 8 9 9 8 7 10 8 10 8 

52 7 8 7 9 8 8 9 6 7 8 7 8 7 7 8 7 

53 7 8 6 8 7 7 8 6 7 8 8 8 7 9 8 7 

54 9 9 9 8 7 8 10 7 9 7 7 10 8 8 8 10 

55 8 8 7 8 7 7 9 8 7 6 7 8 9 6 7 7 

56 7 7 7 9 8 7 8 9 6 7 8 8 9 8 8 8 

57 9 9 9 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

58 8 8 8 9 9 9 9 9 10 9 9 9 9 9 10 9 

59 9 9 9 9 9 9 9 10 9 10 9 10 9 10 10 9 

60 7 9 7 10 8 10 9 8 8 9 9 8 10 8 9 9 

61 7 7 8 9 10 9 10 10 9 8 10 9 6 9 7 10 

62 9 8 6 9 8 9 8 9 7 7 7 9 8 9 10 9 

63 8 8 7 9 7 9 9 8 7 7 8 9 8 8 8 8 

64 8 8 8 9 9 9 8 7 8 8 7 9 8 7 8 8 

65 9 8 8 9 9 9 9 8 7 8 10 9 8 10 8 10 

JUMLAH 530 539 505 542 516 526 546 494 493 516 536 548 520 535 536 541 
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Interpretasi Hasil Uji Coba Skala Besar Siswa  
 

No Indikator Nomor Soal Skor Max Skor % Interpretasi 

1 
Kesesuaian Materi Modul Elektronik Dengan 
Kurikulum 2013 

1,2,10 1950 1585 81,28 Baik 

2 Kejelasan Isi Modul Elektronik 3,8,9,12,13 3250 2560 78,77 Baik 

3 Fungsi Soal Sebagai Alat Evaluasi 11 650 536 82,46 Baik 

4 Bahasa 5,6 1300 1042 80,15 Baik 

5 Design Tampilan 4,7,14,15,16 3250 2700 83,08 Baik 
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Lampiran 22 Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Kecil Guru  
 

UJI COBA SKALA KECIL GURU 
 

 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Ahli 

1 9 9 8 9 9 8 8 9 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 

2 8 9 8 9 8 8 8 8 8 9 8 8 8 7 9 9 8 9 8 8 9 

3 9 9 9 10 10 9 10 10 9 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 10 

 
Interpretasi Hasil Uji Coba Skala Kecil Guru 
 

No Indikator 
Nomor 
Soal 

Skor 
Max 

 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 

Skor % Interpretasi Skor % Interpretasi Skor % Interpretasi 

1 

Kesesuaian 
Materi Modul 
Elektronik 
Dengan 
Kurikulum 2013 

1,2,3,5 40 35 88 Baik 33 83 Baik 37 93 Baik Sekali 

2 
Kejelasan Isi 
Modul Elektronik 

6,7,9 
,15,16,21 

60 48 80 Baik 51 85 Baik 56 93 Baik Sekali 

3 
Fungsi Soal 
Sebagai Alat 
Evaluasi 

4,8 20 18 90 Baik Sekali 17 85 Baik 20 100 Baik Sekali 

4 Bahasa 
11,13,14, 

17,18,19,20 
70 58 83 Baik 56 80 Baik 63 90 Baik Sekali 

5. Design Tampilan 10,12 20 16 80 Baik 17 85 Baik 17 85 Baik 
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Lampiran 23 Hasil Perhitungan Uji Coba Skala Besar Guru 
 

UJI COBA GURU KELOMPOK BESAR 
 

Guru 
Nomor Soal  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 9 9 8 9 9 8 8 9 8 9 8 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 

2 9 8 9 9 9 9 9 8 8 9 9 9 9 8 9 9 9 9 8 8 9 

3 10 10 9 10 10 9 9 9 10 10 9 9 10 10 10 9 10 9 10 9 10 

4 9 9 8 9 9 8 8 9 8 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

5 9 9 10 9 9 9 8 9 9 9 9 9 9 10 9 9 9 10 9 9 10 

 
Interpretasi Hasil Uji Coba Guru Kelompok Besar 
 

No Indikator 
Nomor 
Soal 

Skor 
Max 

Guru 1 Guru 2 Guru 3 Guru 4 Guru 5 

Skor % 
Inter- 

pretasi 
Skor % 

Inter- 
pretasi 

Skor % 
Inter- 

pretasi 
Skor % 

Inter- 
pretasi 

Skor % 
Inter-

pretasi 

1 

Kesesuaian 
Materi Modul 
Elektronik 
Dengan 
Kurikulum 2013 

1,2,3,5 40 35 87,5 Baik 35 87,5 Baik 39 97,5 
Baik 

Sekali 
35 87,5 Baik 37 92,5 

Baik 
Sekali 

2 
Kejelasan Isi 
Modul 
Elektronik 

6,7,9, 
15,16,21 

60 49 81,7 Baik 53 88,3 Baik 57 95 
Baik 

Sekali 
51 85 Baik 54 90 

Baik 
Sekali 

3 
Fungsi Soal 
Sebagai Alat 
Evaluasi 

4,8 20 18 90,0 
Baik 

Sekali 
17 85 Baik 19 95 

Baik 
Sekali 

18 90 
Baik 

Sekali 
18 90 

Baik 
Sekali 

4 Bahasa 
11,13,14, 

17,18,19,20 
70 58 82,9 Baik 60 85,71 Baik 67 95,7 

Baik 
Sekali 

63 90 
Baik 

Sekali 
65 92,8 

Baik 
Sekali 

5 
Design 
Tampilan 

10,12 20 17 85,0 Baik 18 90 
Baik 

Sekali 
19 95 

Baik 
Sekali 

17 85 Baik 18 90 
Baik 

Sekali 



116 

 

Lampiran 24 Dokumentasi Penelitian 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 25 Surat Izin Penelitian 
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